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BAB I

PENTJAHUEUAN

1.1 Latar Belakang

Ketika krisis melanda dunia bisnis di Indonesia pada periode tahun

1998-an, muncul satu pekerjaan rumah besar bagi kalangan bisnis di

negara ini. Satu episode kejayaan dunia bisnis pada periode awal tahun

1990-an berakhir dengan tragedi ketika grup-grup raksasa yang

mendominasi dunia bisnis di Indonesia runtuh. Salah satu pandangan yang

cukup dominan mengatakan bahwa krisis yang terjadi karena adanya

kelemahan struktural di dalam sistem keuangan atau perbankan. Krisis

tersebut merupakan imbas dari lemahnya kuahtas pelaksanaan corporate

governance dalam pengelolaan bisnis perbankan. Dalam rangka economy

recovery, pemerintah Indonesia dan International Monetary Fund (IMF)

memperkenalkan dan mengintroduksir konsep Good Corporate

Governance (GCG) sebagai tata cara kelola perusahaan yang sehat

(Sulistyanto & Lidyah, 2002). Konsep ini diharapkan dapat melindungi

pemegang saham (shareholders) dan kreditur agar dapat memperoleh

kembali investasinya.

Penelitian yang dilakukan oleh Asian Development Bank (ADB)

menyimpulkan penyebab krisis ekonomi di negara-negara Asia, termasuk

Indonesia, adalah (1) mekanisme pengawasan dewan komisaris (board of

director) dan komite audit (audit committee) suatu perusahaan tidak



berfungsi dengan efektif dalam melindungi kepentingan pemegang saham

dan (2) pengelolaan perusahaan yang beium profesional. Sehingga

penerapan konsep GCG di Indonesia diharapkan dapat meningkatkan

profesionalisme dan kesejahteraan pemegang saham tanpa mengabaikan

kepentingan stakeholders.

Good Corporate Governance secara definitif merupakan sistem

yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai

tambah (value added) untuk semua stakeholder. Ada dua hal yang

ditekankan dalam konsep ini, pertama, pentingnya hak pemegang saham

untuk memperoleh informasi dengan benar (akurat) dan tepat pada

waktunya dan, kedua, kewajiban perusahaan untuk melakukan

pengungkapan (disclosure) secara akurat, tepat waktu, dan transparan

terhadap semua informasi kinerja perusahaan, kepemilikan, dan

stakeholder (YPPMI & SC, 2002). Atau secara singkat, ada empat

komponen utama yang diperlukan dalam konsep GCG ini, yaitu/a/rwexs,

transparancy, accountability, dan responsibility. Keempat komponen

tersebut penting karena penerapan prinsip GCG secara konsisten terbukti

dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan (Beasly et al., 19%).

Chtourou et al. (2001) juga mencatat prinsip GCG yang diterapkan dengan

konsisten dapat menjadi penghambat (constrain) aktivitas rekayasa kinerja

yang mengakibatkan laporan keuangan tidak menggambarkan nilai

fundamental perusahaan.



Indonesia mulai menerapkan prinsip GCG sejak menandatangani

Letter OfIntent (LG4)dengan IMF, yang^salah satu tagian peirtingnya

adalah pencatuman jadwal perbaikan pengelolaan perusahaan-penisahaan

di Indonesia (YPPMI & SC, 2002). Sejalan dengan hal tersebut, Komite

Nasional Kebijakan Corporate Governance (KNKCG) berpendapat bahwa

perusahaan-penisahaan di Indonesia mempunyai tanggung jawab untuk

menerapkan standar GCG yang telah diterapkan di tingkat internasional.

Namun, walau menyadari pentingnya GCG, banyak pihak yang

melaporkan masih rendahnya perusahaan yang menerapkan prinsip

tersebut. Di Indonesia dalam pelaksanaan GCG selalu mendapatkan

peringkat (rating) yang tidak memuaskan. Padahal, upaya perbaikan GCG

juga cukup serius. Merujuk pada hasil survei GCG 2002 dari Credit

Lyonnais SA (CLSA), sebuah perusahaan jasa keuangan global yang

bermarkas di Paris, memberikan penilaian bahwa implementasi GCG di

Indonesia mengalami penurunan. Posisi Indonesia jelas tidak berada dalam

posisi 20 besar dunia, di bawah posisi Singapura dan Malaysia, dua rekan

di Asia Tenggara. Singapura mendapatkan skor 7,4 dan Malaysia

mendapatkan skor 4,7. Sedangkan Indonesia skor yang diberikan hanya

2,9.

Ternyata, apabila dibandingkan dengan tahun 2001 CLSA

mengeluarkan hasil survei yang sama dan Indonesia mendapat skor 3,1.

Hal ini jauh berbeda apabila dibandingkan dengan Malaysia yang

mengalami peningkatan yang signifikan dari 3,7 (2001) menjadi 4,7



(2002). Masih banyak perusahaan menerapkan prinsip GCG karena

uorongan reguiasi dan mengnindan sanksi yang ada dibandingkan yang

menganggap prinsip tersebut sebagai bagian dari kultur perusahaan. Selain

itu, kewajiban penerapan prinsip GCG seharusnya mempunyai pengaruh

yang positif terhadap kualitas laporan keuangan yang dipublikasikan.

Perusahaaan-perusahaan di Indonesia memiliki tanggung jawab

utama untuk menerapkan GCG dengan memperhatikan dan memenuhi

standar-standar yang yang telah disepakati di tingkat intemasional.

Sebagai perusahaan yang sudah beroperasi selama 50 tahun di Indonesia

dan sebagai perusahaan yang terdaftar di bursa saham, PT. Bank Niaga,

Tbk menyadari betapa pentingnya suatu sistem tata kelola perusahaan

yang baik bagi stakeholders (pihak-pihak pemegang kepentingan). Alasan

utama manajemen Bank Niaga menangani tata kelola perusahaan dengan

sangat serius adalah unhik menjaga reputasi bank. Merapakan tugas yang

sangat berat untuk menekankan betapa pentingnya mempertahankan

reputasi yang baik di pasar keuangan. Reputasi atas layanan bank yang

tinggi merupakan aspek utama untuk meraih kepercayaan nasabah selama

ini.

Sebelum Bank Niaga menerapkan GCG di dalam perusahaan

sering terjadi kesalahan -kesalahan operasional. Manajemen Bank Niaga

lebih bersifat pasif sementara campur tangan pemilik begitu besar. Dalam

perusahaan terdapat invisible hand, pemegang saham mayoritas lebih

memiliki kuasa dan otoritas, sehingga manajemen Bank Niaga tidak



bekerja secara penuh dan pertanggungjawabannya tidak terlalu jelas.

Sehingga pada tahun 2000 Bank Niaga mulai menerapkan Good

Corporate Governance (GCG) dan pada tahun 2001 Bank Niaga ikut

bergabung secara sukarela dalam The Institute of Corporate Governance

(IICG) tentang penerapan GCG. Berkat penerapan GCG tersebut 50,99%

sahamnya yang dimiliki pemerintah atau Badan Penyehatan Per- bankan

Nasional (BPPN) di divestasi, price to book value Bank Niaga mencapai

1,4 kali. Itu merupakan harga penawaran tertinggi sepanjang sejarah

perbankan Indonesia. Bank-bank lain untuk mendapatkan harga sesuai

nilai buku saja susahnya minta ampun, tak terkecuali bankbesarsemacam

BCA, BII dan Bank Lippo. Setidaknya, menurut Commerce Asset Holding

Berhad (CAHB), investor asal Malaysia yang membelinya, ada empat

faktor yang menyebabkan bank ini begitu berharga. Pertama, PT. Bank

Niaga, Tbk memiliki landasan value yang baik. Kedua, dikelola oleh

manajemen profesional. Ketiga, kualitas servisnya bagus. Keempat, PT.

Bank Niaga, Tbk bebas skandal — baik berupa penyelewengan bantuan

likuiditas Bank Indonesia maupun pelanggaran batas maksimum

pemberian kredit. Tak mengherankan, ketika Bank Niaga mendapat

peringkat 1 pada tahun 2001 dalam overall service quality performance

yang dilakukan oleh Marketing Research Specialist (MARS). Selain itu

Bank Niaga juga terus mendapatkan penghargaan dari berbagai pihak baik

dalam negeri maupun luar negeri. Salah satunya adalah menduduki posisi



kelima dalam survey Corporate Governance Perception Index (CGPI)

2003:

Sebagai tolak ukur kemajuan perusahaan kita dapat menggunakan

laporan keuangan perusahaan yang dalam jangka waktu tertentu selalu

dikeluarkan oleh perusahaan tersebut. Kemudian dianalisis untuk

mengetahui kondisi perusahaan, apakah mengalami kemajuan atau

mengalami kemunduran. Kemajuan dan kemunduran perusahaan tersebut

tentunya melibatkan kebijakan-kebijakan pada waktu periode tersebut.

Sehingga dengan penerapan GCG di Bank Niaga apakah akan membawa

dampak bagi performa kinerja keuangan perusahaannya.

Kinerja keuangan perusahaan yang digunakan pada penelitian ini

menggunakan rasio fmansial. Sehingga dengan menggunakan hasil

analisis rasio ini kita akan dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan

(strength and weaknesses) perusahaan dimasa lalu untuk digunakan

sebagai dasar penetapan strategi selanjutnya dimasa yang akan datang.

Maka atas dasar uraian tersebut penulis tertarik untuk mengambil

judul "Analisis Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance

(GCG) Terhadap Kinerja Keuangan PT. BankNiaga, Tbk".

1.2 Rumusan Masalah

Secara empiris terbukti bahwa penerapan prinsip Good Corporate

Governance (GCG) dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Sehingga penerapan prinsip GCG di Indonesia sebenamya diharapkan juga



mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Maka berdasarkan uraian tersebut, permasalahan utama dalam penelitian

ini adalah "Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance terhadap

kinerja keuangan PT. Bank Niaga, Tbk antara sebelum dan sesudah

penerapan GCG".

1.3 Batasan Masalah

Untuk memfokuskan penelitian ini, penulis akan memberikan

batasan-batasan, baik dilihat dari objek data yang digunakan karena

keterbatasan biaya dan waktu.

1. Objek yang akan diteliti adalah laporan keuangan PT. Bank Niaga,

Tbk yang memuat data keuangan berupa Neraca dan Laporan Laba

Rugi. Yang nantinya digunakan untuk menghitung rasio likuiditas,

rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, rasio risiko usaha bank dan rasio

efisiensi usaha.

2. Jangka waktu data yang di gunakan penulis menggunakan periode

waktu empat tahun sebelum penerapan GCG dan empat tahun sesudah

penerapan GCG. Sehingga periodesasi penerapan GCG sebagai

berikut:

1. Tahun 1996-1999 merupakan periode sebelum diterapkannya

GoodCorporate Governance (GCG).

2. Tahun 2000 dipakai sebagai periode penerapan prinsip Good

Corporate Governance (GCG).



3. Tahun 2001-2004 merupakan periode sesudah diterapkannya

GoodCorporate Governance (GCG).

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk memberi jawaban atas pokok masalah

yang disebutkan dalam perumusan masalah. Adapun tujuan tersebut

adalah:

"Untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance (GCG)

terhadap kinerja keuangan PT. Bank Niaga, Tbk antara sebelum dan

sesudah penerapan GCG".

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. PT.Bank Niaga, Tbk

Sebagai sarana evaluasi dan referensi mengenai penerapan

prinsip Good Corporate Governance padaperusahaan tersebut.

2. Penulis

Untukmempelajari perbedaan-perbedaan yangada antarateori-

teori yang dipelajari selama kuliah dengan praktek

penerapannya di dunia bisnis serta menambah pengetahuan dan

pengalaman dalam menerjuni dunia bisnis.
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BAB II

KAJIANPUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian ini mencoba mengkaji hasil penelitian yang pernah ada

sebelumnya, dimana topik atau tema yang diambil terletak pada area yang

sama. Penelitian-penelitian tersebut diantaranya :

/. Keasy dan Wright (1997) menyatakan bahwa esensi Good

Corporate Governance adalah peningkatan kinerja perusahaan

melalui monitoring kinerja manajemen dan akuntabilitas

manajemen terhadap stakeholder.

2. Tobin's q (2004), menunjukan bahwa indeks implementasi

Corporate Governance (CGPI) memiliki hubungan dengan kinerja

operasional perusahaan, namun tidak mempunyai hubungan

dengan penilaian kinerja.

3. Sukmawati SukamuIja (Fakultas Ekonomi Atma Jaya Jogjakarta)

menyatakan bahwa pelaksanaan GCG tidak memiliki peranan

penting dalam menentukan nilai pasar perusahaan dilihat dari sisi

profitabilitas, umur perusahaan dan ukuran perusahaan. GCG juga

akan memberikan ketahanan ekonomi yang kuat dalam

menghadapi perubahan-perubahan ekonomi yang terjadi.

Dari penelitian-penelitian diatas tentang hubungan Good Corporate

Governance dengan kinerja perusahaan menunjukan hasil yang berbeda-
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beda, namun semuanya menyatakan bahwa Good Corporate Governance

memberikan pengaruh yang tidak langsung terhadap kinerja perusahaan.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Good Corporate Governance(GCG)

2.2.1.1 Pengertian Good Corporate Governance (GCG)

Secara teoritis, praktik Good Corporate governance dapat

meningkatkan nilai (valuation) perusahaan dengan meningkatkan kinerja

keuangan mereka, mengurangi resiko yang mungkin dilakukan olehdewan

dengan keputusan-keputusan yang menguntungkan diri sendiri, dan

umumnya corporate governance dapat meningkatkan kepercayaan

investor. Sebaliknya corporate governance yang buruk menurunkan

tingkat kepercayaan para investor. Sebuah survei yang baru-baru ini

dilakukan oleh McKinsey & Co. menunjukkan bahwa corporate

governance menjadi perhatian utama para investor menyamai kerja

finansial dan potensi pertumbuhan, khususnya bagi pasar-pasar yang

sedang berkembang. Dalam hal ini mereka cenderung menghindari

perusahaan-penisahaan yang buruk dalam penerapan corporate

governance.

Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI)

mendefinisikan corporate governance sebagai :

"...seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang

saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah,
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karyawan, serta pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya

yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata

lain suatu sistem yang mengendalikan perusahaan. Tujuan Corporate

Governance ialah untuk menciptakan nilai tambah bagi semuapihakyang

berkepentingan (stakeholders)."

Corporate Governace dapat didefinisikan dalam perspektif yang

luas (perspektif stakeholder) seperti definisi yang dirumuskan oleh FCGI

di atas atau dalam perspektif sempit (perspektif shareholder), seperti

diungkapkan oleh Donaldson and Davis yang mendefmisikan corporate

governance sebagai:

"the structure whereby managers at the organizational apex are

controlled trough the board of directors, its associated structures,

executive insentive, and other schemes ofmonitoring and bonding. "

Istilah corporate governance itu sendiri untuk pertama kali

diperkenalkan oleh Cadbury Committee di tahun 1992 yag menggunakan

istilah tersebut dalam laporan mereka yang kemudian dikenal sebagai

Cadbury Report. Laporan ini dipandang sebagai titik balik yang sangat

menentukan bagi praktek corporate governance di seluruh dunia.

Cadbury Report mendefmisikan corporate governance sebagai :

"...the system by which organizations are directed and controlled."

(Suatu sistem yang berfungsi untuk mengarahkan dan mengendalikan

organisasi). Definisi lain dari Cadbury Committee memandang corporate

governance sebagai:
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"A set rules that define the relationship between shareholders, managers,

creditors, the government, employees and other internal and external

stakeholders in respect to their rights and responsibilities. "

(Seperangkat aturan yang merumuskan hubungan antara para pemegang

saham, manajer, kreditur, pemerintah, karyawan, dan pihak-pihak yang

berkepentingan lainnya baik internal maupun eksternal sehubungan

dengan hak-hak dan tanggung jawab mereka).

World Bank, mendefmisikan bahwa : Good Corporate

Governance yaitu suatu penyelenggaraan manajemen pembangunan yang

solid dan bertanggung jawab yang sejalan dengan prinsip demokrasi dan

pasar yang efisien, penghindaran salah alokasi dana investasi, dan

pencegahan korupsi baik secara politik maupun administaratif,

menjalankan disiplin anggaran serta penciptaan legal dan political

framework bagi rumbuhnya aktivitas usaha.

Ernst & Young mendifmisikan bahwa : Corporate Governance

terdiri atas sekumpulan mekanisme yang saling berkaitan yang terdiri atas

pemegang saham institusional, dewan direksi dan komisaris, para manager

yang dibayar berdasarkan kinerjanya, pasar sebagai mengendali perseroan,

struktur kepemilikan, struktur keuangan, investor terkait dan persaingan
produk.

Pentingnya Good Corporate Governance adalah:

1. Menumbuhkan kepercayaan investor baik asing maupun domestik

pada pasar modal Indonesia.
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2. Sebagai acuan investor dalam melakukan evaluasi sebelum mengambil

keputusan investasi.

3. Perlindungan kepada investor.

4. Pelaksanaan Good Corporate Governance sebagai titik tolak perbaikan

budaya kerja perusahaan kearah yang lebih baik.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Good Corporate

Governance adalah sistem yang mengatur, mengelola dan mengawasi

proses pengendalian usaha untuk menaikkan nilai saham, sekaligus

sebagai bentuk perhatian kepada stakeholders, karyawan, kreditor dan

masyarakat sekitar. Good Corporate Governance berusaha menjaga

keseimbangan diantara pencapaian tujuan ekonomi dan tujuan masyarakat.

Tantangan dalam Good Corporate Governance adalah mencari cara untuk

memaksimumkan penciptaan kesejahteraan sedemikian rupa sehingga

tidak membebankan ongkos yang tidak patut kepada pihak ketiga atau

masyarakat luas.

2.2.1.2 PrinsipGood Corporate Governance

Dalam konteks tumbuhnya kesadaran akan arti penting corporate

governance ini, Organizationfor Economic Corporation and Development

(OECD) telah mengembangkan seperangkat prinsip-prinsip Good

Corporate Governance dan dapat diterapkan secara luwes (fleksibel)

sesuai dengan keadaan, budaya, dan tradisi di masing-masing negara.

Prinsip-prinsip ini diharapkan menjadi titik rujukan bagi para regulator

(pemerintah) dalam membangun framework bagi penerapan corporate
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governance. Bagi para pelaku usaha dan pasar modal prinsip-prinsip ini

dapat menjadi guidance atau pedoman dalam mengelaborasi bestpractice

bagi peningkatan nilai (valuation) dan keberlangsungan (sustainability)

perusahaan.

Prinsip-prinsip OECD mencakup limabidang utamayaitu: hak-hak

para pemegang saham (shareholders) dan perlindungannya; peran para

karyawan dan pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholers) lainnya;

pengungkapan (disclosure) yang akurat dan tepat waktu serta transparansi

sehubungan dengan struktur dan operasi korporasi; tanggung jawab dewan

(maksudnya Dewan Komisaris maupun Direksi) terhadap perusahaan,

pemegang saham dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya. Atau

secara ringkas prinsip-prinsip tersebut dapat dirangkum sebagai: kewajaran

(fairness), transparansi (transparency), akuntabilitas (accountability) dan

responsibilites (responsibility).

♦ Kewajaran (Fairness)

Perlakuan terhadap para pemegang saham, terutama kepada

pemegang saham minoritas dan pemegang saham asing, dengan

keterbukaan informasi yang penting serta melarang pembagian untuk

pihaksendiri danperdagangan saham olehorang dalam.

Prinsip ini diwujudkan antara lain dengan membuat peraturan

korporasi yang melindungi kepentingan minoritas; membuat pedoman

perilaku perusahaan (corporate conduct) dan atau kebijakan-kebijakan

yang melindungi korporasi terhadap perbuatan buruk orang dalam,
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self-dealing dan konflik kepentingan; menetapkan peran dan

tangggung jawab Dewan komisaris, Direksi dan Komite termasuk

sistem remunerasi; menyajikan informasi secara wajar/pengungkapan

penuh material apapun; dan mengedepankan Equal Job Opportunity.

♦ Transparansi (Transparency)

Hak-hak para pemegang saham, yang hams diberi informasi

dengan benar dan tepat pada waktunya mengenai perusahaan, dapat

ikut berperan serta dalam pengambilan keputusan mengenai

perubahan-perubahan yang mendasar atas perusahaan, dan turut

memperoleh bagian keuntungan perusahaan.

Prinsip ini diwujudkan antara lain dengan mengembangkan

sistem akuntansi (accounting system) yang berbasiskan standar

akuntansi dan best practices yang menjamin adanya laporan keuangan

dan pengungkapan yang berkualitas; mengembangkan Information

Technology (IT) dan Management Information System (MIS) untuk

menjamin adanya pengukuran kinerja yang memadai dan proses

pengambilan keputusan yang efektif oleh Dewan Komisaris dan

Direksi; mengembangkan enterprise risk management yang

memastikan bahwa semua risiko yang signifikan telah diidentifikasi,

diukur dan dapat dikelola pada tingkat toleransi yang jelas; dan

mengumumkanjabatan yang kosong secara terbuka.
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♦ Akuntabilitas (Accountability)

Tanggung jawab manajemen melalui pengawasan yang efektif

berdasarkan balance of power antara manajer, pemegang saham,

Dewan Komisaris dan Auditor. Merupakan bentuk

pertanggungjawaban manajemen kepada perusahaan dan para

pemegang saham.

Prinsip ini diwujudkan antara lain denganmenyiapkan Laporan

Keuangan (Financial Statement) pada waktu yang tepat dan dengan

cara yang tepat; mengembangkan Komite Audit dan Risiko untuk

mendukung fungsi pengawasan oleh Dewan Komisaris;

mengembangkan dan merumuskan kembali peran dan fungsi Innternal

Audit sebagai mitra bisnis strategik berdasarkan best practices (bukan

sekedar audit). Transformasi menjadi "Risk-based" Audit; menjaga

manajemen kontrak yang bertanggung jawab dan menangani

pertentangan (dispute); penegakan hukum (sistem penghargaan dan

sanksi); dan menggunakan External Auditor yang memenuhi syarat

(berbasis profesionalisme).

♦ Responsibiltas (Responsibility)

Peranan pemegang saham harus diakui sebagaimana diterapkan

oleh hukum dan kerja sama yang aktif antara perusahaan serta para

pemegang kepentingan dalam menciptakan kekayaan, lapangan kerja

dan perusahaanyangsehat dari aspek keuangan.
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Prinsip-prinsip diatas terkait langsung dengan permasalahan

yang dihadapi dunia usaha pada umumnya yakni masalah korupsi dan

ketidakjujuran, tanggungjawab sosial dan etika korporasi, tata kelola

sektor publik dan reformasi hukum.

Prinsip ini diwujudkan dengan kesadaran bahwa tanggung

jawab merupakan konsekuensi logis dari adanya wewenang;

menyadari akan adanya tanggung jawab sosial; menghindari

penyalahgunaan kekuasaan; menjadi profesional dan menjunjung

etika; dan memelihara lingkunganbisnis yang sehat.

2.2.1.3 Kegunaan GoodCorporate Governance

Good Corporate Governance yang baik diakui membantu

"mengebalkan" pihak perbankan dari kondisi-kondisi yang tidak

menguntungkan, dalam banyak hal Good Corporate Governance yang

baik telah terbukti juga meningkatkan kinerja korporat sampai 30% diatas

tingkat kembalian (rateofreturn) yang normal.

Penerapan Good Corporate Governance yang baik memberikan

manfaat sebagai berikut:

♦ Perbaikan dalam komunikasi

♦ Minimisasi potensial benturan

♦ Fokus pada strategi-strategi utama

♦ Peningkatan dalam produktivitas dan efisiensi

♦ Kesinambungan manfaat (sustainability of benefits)

♦ Promosi citra korporat (corporate)
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♦ Peningkatankepuasan pelanggan

♦ Perolehan kepercayaan investor.

Menurut The Forum for Corporate Governance in Indonesia,

kegunaan dari corporate governance yang baik adalah:

♦ Lebih mudah memperoleh modal

Biaya modal (cost ofcapital) yang lebih rendah

Memperbaiki kinerja perusahaan

Mempengaruhi harga saham

Memperbaiki kinerja ekonomi

Good Corporate Governance yang baik merupakan langkah yang

penting dalam membangun kepercayaan pasar (market confidence) dan

mendorong arus investasi intemasional yang lebih stabil, dan bersifat

jangka panjang. Agar dapat mencapai fungsi penciptaan kemakmuran,

perusahaan fokus pada tujuannya dan akuntabel untuk tindakannya.

Dengan kata lain pemsahaan perlu menetapkan aturan tata kelola

perusahaan yang memadai dan kredibel.

2.2.1.4 Tujuan Good Corporate Governance

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penerapan Good

Corporate Governance dalam sebuah usaha yang ingin dicapai, yaitu:

1. Memaksimalkan nilai perseroan bagi pemegang saham dengan cara

meningkatkan lima prinsip Good Corporate Governance agar

pemsahaan memiliki daya saing kuat, baik secara nasional maupun

♦

♦

♦

♦
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intemasional, serta dengan demikian menciptakan iklim yang

mendukung investasi.

2. Mendorong pengelolaan perseroan secara profesional, transparan

dan efisien serta memberdayakan fungsi dan meningkatkan

kemandirian komisaris, direksi dan RUPS.

3. Mendorong pemegang saham, anggota komisaris dan direksi dalam

membuat keputusan dan menjalankan tindakan dilandasi nilai

moral yang tinggi dan kepatuhan terhadap undang-

undang/ketentuan yang berlaku serta kesadaran akan adanya

tanggung jawab sosial pemsahaan terhadap pihak-pihak yang

berkepentingan.

2.2.1.5 Pedoman Good Corporate Governance

GoodCorporate Governance perlu dilakukan secara sistematis dan

kontinyu. Untuk itu dibawah ini dikemukakan pedoman praktis yang dapat

dijadikan acuan oleh bank dalam melaksanakan Good Corporate

Governance.

♦ Pelaksanaan Good Corporate Governance dapat dilakukan melalui

lima tindakan yaitu:

1. Penetapanvisi, misi dan corporate values

2. Penyusunan corporate governance structure

3. Pembentukan corporate culture

4. Penetapan saranapublicdisclosures
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5. Penyempurnaan berbagai kebijakan bank sehingga memenuhi

prinsip GoodCorporte Governance

Penetapan visi, misi dan corporate values merupakan langkah awal

yang hams dilaksanakan dalam penerapan Good Corporate

Governance

♦ Corporate governance structure dapat ditetapkan secara bertahap

dan terdiri dari sekurang-kurangnya :

1. Kebijakan corporate governance yang selain memuat visi dan

misi bank, juga memuat tekad untuk melaksanakan Good

Corporate Governance dan pedoman-pedoman pokok

penerapan prinsip Good Corporate Governance yaitu

Transparency, Accountability, Responsibility, Independency

dan Fairness.

2. Code of Conduct yang memuat pedoman perilaku yang wajar

dan dapatdipercaya daripimpinan dan karyawan bank.

3. Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris dan Tata Tertib Kerja

Direksi yang memuat hak dan kewajiban serta akuntabilitas

dari Dewan Komisaris dan Direksi maupun para anggotanya

masing-masing.

4. Organisasi yang didalamnya tercermin adanya risk

management, internal control dan compliance.

5. Kebijakanrisk management, audit dan compliance.

6. Human resourcespolicyyangjelas dan transparan.
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7. Corporate plan yang menggambarkan arah jangka panjang

yang jelas.

♦ Pembentukan corporate culture untuk mencapai pencapaian visi

dan misi serta implementasi corporate governance structure,

corporate culture terbentuk melalui penetapan prinsip dasar

(guiding principles), nilai-nilai (values) dan norma-norma (norms)

yangdisepakati serta dilaksanakan secara konsisten dengan contoh

konkrit dari pimpinan bank. Corporate culture perlu didiskusikan

secara berkesinambungan dan dirunjang oleh social

communication.

♦ Pembentukan pola dan sarana disclosure sangat diperlukan sebagai

bagian dari akuntabilitas bank kepada stakeholders. Sarana

disclosure dapat melalui laporan tahunan (annual report), situs

internet (website), review pelaksanaan Good Corporate

Governance dan saranalainnya.

2.2.1.6Manfaat GoodCorporate Governance

Pelaksanaan Good Corporate Governance pertama-tama akan

membawa perusahaan menjadi lebih efisien dan mampu memberikan

pelayanan atau perbaikan pola kerja termasuk peangambilan keputusan

sehingga kinerja pemsahaan menjadi lebih baik. Disamping itu

pelaksanaan Good Corporate Governance jugabermanfaat untuk:

1. Menciptakan landasan untuk berkembang dalam jangka panjang.
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2. Meningkatkan kepercayaan investor dan nasabah maupun pasar

pada umumnya.

• Berdasarkan suatu survey, investor bersedia membayar 20% -

30% lebih tinggi dari harga saham bagi perusahaan yang

melaksanakan Good Corporate Governance.

• Pelaksanaan Good Corporate Governance juga dapat

mempermudah diperolehnya pembiayaan dengan harga yang

lebih rendah dan syarat-syarat yang lebih baik.

3. Meningkatkan corporate value dan kepuasan para stakeholder.

2.2.2 Laporan Keuangan Bank

2.2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan umumnya terdiri dari Neraca, Laporan

rugi laba, dan pembahan modal pemsahaan dari periode tertentu.

Menumt Hartanto (1986: hlm.9), Laporan Keuangan adalah hasil

hasil dari proses akuntansi yang meliputi Neraca, Perhitungan

rugi laba, Laba ditahan, Laporan pembahan posisi keuangan serta

catatan laporan keuangan lainnya.

Sedangkan menumt Myer (1985: hlm.5), Laporan

Keuangan adalah dua faktor yang disusun oleh akuntan pada

akhir periode untuk satuperusahaan. Kedua daftar ini adalah

neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan atau

daftar rugi laba, pada waktu akhir-akhir ini sudah menjadi
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kebiasaan perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar ketiga

yaitu daftar surplus atau laba yang tidak dibagikan atau ditahan.

2.2.2.2 Arti Penting Laporan Keuangan

Kondisi keuangan suatu perusahaa akan dapat diketahui

dari laporan keuangan pemsahaan yang bersangkutan yang terdiri

dari Neraca, Laporan perhitungan rugi-laba serta laporan

keuangan lainnya. Dengan menganalisa terhadap Neraca kita

akan dapat mengetahui gambaran tentang posisi keuangan,

sedangkan apabila kita menganalisa laporan rugi-laba kita akan

mengetahui gambaran tentang hasil atau perkembangan usaha

perusahaan yang bersangkutan.

Adapun pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi

keuangan maupun perkembangan suatu perusahan antara lain:

masyarakat, pemilik pemsahaan, pemerintah, perpajakan, karyawan

dan manajemen bank.

♦ Bagi Masyarakat

Bagi masyarkat luas merupakan suatu jaminan terhadap

uang yang disimpan di bank. Jaminan ini diperoleh dari laporan

keuangan yang ada dengan melihat angka-angka yang ada di

laporan keuangan. Dengan adanya laporan keuangan, pemilik dana

dapat mengetahui kondisi bank yang bersangkutan. Selain itu

dengan diumumkannya laporan keuangan secara luas, maka

bonafiditas dari bank yang bersangkutan akan diketahui dengan
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mudah, sehingga bagi calon debitur akan dapat memilih bank

mana yang akan mampu membiayai proyeknya.

♦ Bagi Pemilik Perusahaan

Bagi pemegang saham sebagai pemilik, memiliki

kepentingan terhadap laporan keuangan untuk kemajuan

pemsahaan dalam menciptakan laba dan pengembangan usaha

bank tersebut. Jika dianggap tidak memuaskan maka kemungkinan

manajemen yang ada sekarang segera akan diganti dan sebaliknya.

Penilaian pemegang saham akan lebih ditekankan pada

kemampuan manajemen dalam mengembangkan modalnya untuk

memperoleh laba yang rasional, dan kemampuan manajemen bank

yang bersangkutan dalam mendukung perkembangan usahanya.

♦ Bagi Pemerintah

Bagi pemerintah, baik bank pemerintah maupun bank

swasta adalah untuk mengetahui kemajuan dan kepatuhan bank

dalam melaksanakan kebijakan moneter dan pengembangan

sektor-sektor industri tertentu. Mengingat kedudukannya yang

sangat strategis tersebut tidaklah mengherankan apabila Bank

Indonesia merasa perlu mengadakan pengawasan dan pembinaan

yang intensif terhadap bank-bank pemerintah maupun bank-bank

swasta. Bahkan jika perlu akan ikut campur tangan langsung

apabila ada suatu bank mengalami berbagai kesulitan yang serius,
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dan sudah tentu hal ini pula cukup melegakan para penyimpan

dananya.

♦ Bagi Perpajakan

Pihak pajak akan dapat menjadi lebih mudah menjalankan

tugasnya dalam menetapkan besarnya pajak bagi perseroan bagi

bank yang bersangkutan, dengan mempelajari laporan keuangan

yang telah diumumkan. Hal ini karena laba bank yang

bersangkutan akan terlihat jelas dari laporan laba rugi. Selain dari

itu dapat untuk mengukur kewajaran laba atau rugi yang

diumumkan tersebut pihak pajak juga akan dapat membandingkan

dengan bank-bank lain yang sejenis.

♦ Bagi Karyawan

Karyawan berkepentingan untuk mengetahui kondisi

keuangan bank, sehingga merekajuga merasa perlu mengharapkan

peningkatan kesejahteraan apabila bank memperoleh keuntungan

dan sebaliknya. Hal ini karena bank sebagai perusahaan jasa

memang selayaknya kesejahteraan para karyawan hams

mendapatkan perhatian yang lebih, mengingat karyawan tersebut

merupakan faktor produksinya yang utama. Disamping itu dengan

mengetahui perkembangan keuangannya para karyawan juga

berkepentingan terhadap penghasilan yang diterima tiap akhir

tahun apakah sudah sepadan dengan pengorbanan yang diberikan

kepada bank dimana ia bekerja.
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♦ Bagi Manajemen Bank

Untuk menilai kinerja manajemen bank dalam mencapai

target-target yang telah ditetapkan. Kemudian juga untuk menilai

kinerja manajemen dalam mengelola sumber daya yang

dimilikinya.

2.2.2.3 Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan

Tujuan dibuat Laporan Keuangan oleh manajemen

pemsahaan adalah untuk memberikan informasi dari posisi

keuangan dan pembahan posisi keuangan pada suatu periode

akuntansi sebagai hasil kerja dari kegiatan usaha yang telah

dilaksanakan pada periode yang bersangkutan.

a) Sifat Laporan Keuangan

♦ Bersifat historis, laporan keuangan merupakan

akuulasi dari transaksi yang telah terjadi pada suatu

perusahaan pada masa yang bersangkutan.

♦ Bersifat menyeluruh, merupakan akumulasi dari

selurah kegiatan usaha yang dapat diukur dan dapat

dinyatakan dalam satuan uang, dimana merupakan

cerminan dari nilai pemsahaan secara keseluruhan dan

tepat sesuai dengan kondisi per tanggal laporan

keuangan yang bersangkutan.
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b) Keterbatasan-Keterbatasan Laporan Keuangan

♦ Laporan Keuangan dibuat antara waktu tertentu dan

bukan merupakan laporan final, akibatnya Laporan

Keuangan tidak menunjukkan posisi yang benar dan

sesuai dengan keadaan pada saat itu.

♦ Ada pengamh daya beli.

♦ Adanya faktor-faktor yang tidak dapat dinyatakan

dengan uang.

2.2.2.4 Manfaat Laporan Keuangan

♦ Laporan Keuangan dapat bermanfaat bagi berbagai

pihak (stakeholders) seperti investor, kreditur, analis,

konsultan keuangan, pialang, pemerintah dan pihak

manajemen sendiri.

♦ Memperoleh informasi sehubungan dengan posisi

keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh

perusahaan

♦ Analisa Laporan Keuangan bisa dijadikan

pertimbangan pengambilan keputusan

2.2.2.5 Tujuan LaporanKeuangan

Tujuan penyusunan laporan keuangan suatu bank secara

umum adalah sebagai berikut:

1. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah aktiva,

kewajiban dan modal bank pada waktutertentu.
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2. Memberikan informasi tentang hasil usaha yang tercermin

dari pendapatan yang diperoleh dan biaya-biaya yang

dikeluarkan dalam periode tertentu.

3. Memberikan informasi tentang pembahan-pembahan yang

terjadi dalam aktiva, kewajiban dan modal suatu bank.

4. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen bank

dalam suatu periode.

2.2.3 Kinerja Perusahaan

Perkembangan kinerja pemsahaan dapat diukur dan diketahui

dengan menganalisis laporan keuangan pemsahaan. Untuk menilai kondisi

keuangan dan prestasi pemsahaan, analisis laporan keuangan memerlukan

beberapa tolak ukur. Tolak ukur yang sering dipakai adalah rasio atau

indek yang menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan yang

lainnya. Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan dianalisis untuk

mendapatkan informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan. Dalam

penelitian ini, mengingat ada kekhususan kegiatan usaha perbankan

dibandingkan dengan usaha manufaktur pada umumnya, maka kinerja

pemsahandiukurdan diketahui dengan menggunakan rasio-rasio keuangan

bank.

Jenis rasio keuangan bank adalahsebagai berikut:
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• Rasio Likuiditas

Suatu bank dikatakan likuid apabila bank bersangkutan dapat

memenuhi kewajiban hutang-hutangnya, dapat membayar kembali

semua depositonya, serta dapat memenuhi permintaan kredit yang

diajukan tanpa terjadi penangguhan. Oleh karena itu, bank dapat

dikatakan likuid apabila: (1) bank tersebut memiliki cash assets

sebesar kebutuhan yang digunakan untuk memenuhi likuiditasnya, (2)

bank tersebut memiliki cash assets yang lebih kecil dari kebutuhan

likuiditasnya, tetapi mempunyai aset atau aktiva lainnya (misalnya

surat berharga) yang dapat dicairka sewaktu-waktu tanpa mengalami

penumnan nilai pasarnya, dan (3) bank tersebut mempunyai

kemampuan untuk menciptakan cash assets bam melalui berbagai

bentuk hutang. Rasio likuiditas ini meliputi: current ratio, quick ratio,

cash ratio, banking ratio/loan to debt ratio(LDR) dan loans to assets

ratio.

Dalam penelitian ini, untuk menghitung rasio likuiditas

menggunakan banking ratio/loan to debt ratio (LDR). Dengan

menghitung LDRkita dapatmelihat bagaimana kemampuan suatubank

dalam membayar kembali kewajiban kepada para nasabah yang telah

menanamkan dananya dengan kredit-kredit yang telah diberikan

kepada para debitumya.
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• Rasio Solvabilitas

Rasio permodalan sering disebut juga rasio solvabilitas atau

capital adequacy ratio. Analisis solvabilitas digunakan untuk: (1)

ukuran kemampuan bank tersebut untuk menyerap kerugian-kerugian

yang tidak dapat dihindarkan, (2) sumber dana yang diperlukan untuk

membiayai kegiatan usahanya sampai batas tertentu, karena sumber-

sumber dana dapat juga berasal dapat juga berasal dari hutang

penjualan aset yang tidak dipakai dan Iain-lain, (3) alat pengukuran

besar kecilnya kekayaan bank tersebut yang dimiliki oleh para

pemegang sahamnya, dan (4) dengan modal yang mencukupi,

memungkinkan manajemen bank yang bersangkutan untuk bekerja

dengan efisien yang tinggi, seperti yang dikehendaki oleh para pemilik

modal pada bank tersebut. Rasio solvabilitas ini meliputi: debt ratio,

debt to equity ratio, time interest earned ratio dan capital adequacy

ratio.

Dalam penelitian ini, untuk menghitung rasio solvabilitas

menggunakan capital adequacy ratio (CAR). Dengan menggunakan

CAR kita dapat mengetahui kemampuan permodalan yang ada untuk

menutup kemungkinan kemgian di dalam kegiatan perkreditan dan

perdagangan surat-suratberharga.

• Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas/rentabilitas berusaha mengukur

kemampuan pemsahaan menghasilkan keuntungan, baik dengan
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menggunakan seluruh aktiva yang ada maupun dengan menggunakan

modal sendiri. Selain itu juga untuk mengukur tingkat efektivitas

manajemen dalam menjalankan operasional perusahaannya. Rasio

profitabilitas ini meliputi: return on assets, return on equity, biaya

opersi/pendapatan operasi, grossprofit margin dan netprofit margin.

Dalam penelitian ini, untuk menghitung rasio profitabilitas

menggunakan return on assets (ROA) dan biaya operasional /

pendapatan operasional (BO/PO). Dengan menggunakan ROA kita

dapat mengetahui kemampuan bank di dalam memperoleh laba dan

efisiensi secara keseluruhan. Sedangkan dengan BO/PO kita dapat

mengetahui perbandingan biaya operasi/ biaya intermediasi terhadap

pendapatan operasiyang diperolehbank.

- Rasio Risiko Usaha Bank

Setiap jenis usaha selalu dihadapkan pada berbagai risiko,

begitu pula dalam bisnis perbankan, banyak pula risiko yang

dihadapinya. Rasio dapat pula diukur secara kuantitatif antara lain

dengan: deposit riskratio dan interest rate riskratio.

Dalampenelitian ini, untuk menghitung rasio risikousahabank

menggunakan interest rate risk ratio. Dengan interest rate risk ratio

kita dapat mengetahui risiko yang mengukur kemungkinan bunga

(interest) yang diterima oleh bank lebih kecil dibandingkan dengan

bunga yang dibayarkanoleh bank.
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• Rasio Efisiensi Usaha

Untuk mengukur kinerja manajemen suatu bank apakah telah

menggunakan semua faktor produksi dengan tepat guna dan hasil

guna, maka melalui rasio-rasio keuangan ini dapat juga diukur secara

kuantitatif tingkat efisiensi yang telah dicapai oleh manajemen bank

yang bersangkutan. Rasio efesiensi usaha meliputi: leverage multiplier

ratio, assets utilization ratio dan operating ratio.

Dalam penelitian ini, untuk menghitung rasio efisiensi usaha

menggunakan operating ratio. Dengan operating ratio kita dapat

mengetahui rata-rata biaya operacional dan biaya non operasional

yang dikeluarkan bank untuk memperolehpendapatan.

2.3 Perumusan Hipotesis

Berdasarkan variabel-variabel diatas dapat dibuat perumusan

hipotesa sebagai berikut:

Ho: Tidak ada perbedaan kinerja keuangan PT. Bank Niaga,Tbk

sebelumdan sesudah penerapan GoodCorporateGovernance.

Ha : Ada perbedaankinerja keuangan PT. Bank Niaga, Tbk sebelum

dan sesudah penerapanGood Corporate Governance.
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BAB III

METODOLOGIPENELITAN

3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Niaga, Tbk

Tabel 3.1

Lokasi PT. Bank Niaga, Tbk
Jenis Alamat Kota Telepon Faksimili

Kantor

Pusat

Graha Niaga Lt. 15 Jl. Jend.
Sudirman No.58

Jakarta (021)2505151,
2505052,
2505353

2505205

3.1.1 Sejarah Perusahaan

Bank Niaga berdiri dari pergulatan sejarah yang panjang dalam

membangun perekonomian di Indonesia. Bank Niaga didirikan di Jakarta

pada tanggal 26 September 1955 oleh pejuang, pengusaha dan intelektual

dengan misi untuk membantu dan mengembangkan usaha swasta melalui

pemberian pinjaman, sekelompok pengusaha antara lain H.M.N.M

Hasyim Ning (aim), Soedarpo Sastroastomo, Idham, Dr. J. Pang Lay Kim

(aim) serta beberapa pengusaha lainnya mendirikan suatu badan usaha

yang bergerak di bidangnya. Pendirian bank ini disahkan berdasarkan akta

notaris Raden Mas Suwandi. Selanjutaya pendirian bank ini disetujui oleh

MenKeu RI dengan surat keputusan No. JA 5/110/15 tanggal 1 Desember

1955. Pendirian bank ini yang didaftarkan pada kantor Pengadilan Negeri

Jakarta tertanggal 13 September 1955 dan di umumkan dalam Berita

Negara No 71 tanggal 4 September 1956.
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Dalam perkembangan selanjutaya, Tjulius Tahya bergabung

dengan kepemilikan bank sebagai upaya untuk mengembangkan kegiatan

usahanya. Kemudian Bank Indonesia bergabung sebagai pemegang saham

melalui penyertaan di Bank Agung dan Bank Amarta, Pada saat Bank

Niaga melakukan merger dengan kedua bank tersebut. Pada tahun 1974,

Perseroan memperoleh peningkatan status sebagai bank devisa dan pada

tahun yang sama menandatangani perjanjian kerjasama bank dalam

bantuan teknis untuk mempersiapkan sistem dan manajemen

perkembangannya. Perseroan terns melanjutkan perluasan usahanya

dengan sasaran yang terfokus pada pemberian pinjaman bagi nasabah

pemsahaan dan perorangan yangjuga didalamnya oleh peningkatan mutu

dan pelayanan.

Pada tahun 1985 berdasarkan Surat Keputusan MenKeu RI No 31-

057/SHM/HK 10/1989 tertanggal 2 Oktober 1989, Bank Niaga

menawarkan 5.000.000 sahamnya kepada masyarakat melalui penawaran

umum perdana yang kemudian dicatatkan di BEJ dan BES. Pada tahun

1983 perseroan mencatatkan seluruh sahamnya (Company Listing) di

bursa efekyangsama danmenjadi salah satubank yang telah Gopublic.

3.1.2 Budaya Perusahaan

• Visi

Bank Niaga menerapkan visi yaitu menjadi satu dari 5

bank terbesar di Indonesia
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• Misi

Misi Bank Niaga adalah bertekad membangun bank

retail utama yang memegang teguh komitmen untuk

memberikan kualitas dan nilai tambah bagi stakeholders.

Keberhasilan Bank Niaga di masa lalu, kini dan yang akan

datang dilandasi oleh keyakinan Bank Niaga dalam

menyediakan layanan berkualitas tinggi, pengelolaan resiko

dan sumber daya keuangan yang tepat, pemanfaatan teknologi

tepat guna, serta yang paling utama bertumpu pada dedikasi

para karyawan yang senantiasa menjunjung tinggi integritas

dan prestasi dalam bekerja maupun berusaha.

• Filosofi Perusahaan

1. Orientasi kepada nasabah

2. Etika dan moral sebagai landasan kerja

3. Manajemen dan karyawan sebagai aset utama dari

Perusahaan

4. Iklim kerja yang mendukung kinerja, kreativitas dan

motivasi kerja tinggi

5. Komitmen dalam tanggung jawab sosial

• Nilai pokok Karyawan

1. Bekerja dengan dasar integritas yang tinggi

2. Selalu fokus kepada nasabah
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3. Energik dan bersemangat tinggi di dalam menghadapi

setiap tantangan

4. Mampu memotivasi rekan-rekan sekerja dan lingkungan

untuk mencapai visi Bank Niaga

5. Selalu fokus kepada implementasi, tindak lanjut serta

pencapaian hasil guna memberikan nilai tambah dan

kontribusi kepada Bank Niaga

6. Selalu siap menghadapi pembahan baik intern maupun

ekstem

• Falsafah Pelayanan

Tekad Bank Niaga dalam memberikan pelayanan adalah

melampaui kepuasan nasabah.

3.1.3 Tata Kelola Korporasi

Bank Niaga memiliki komitmen untuk memastikan bahwa praktek-

praktek tata kelola pemsahaan dilaksanakan sebagai bagian mendasar dari

bentuk tanggung jawab mereka dalam melindungi dan meningkatkan nilai

bagi pemegang saham.

Sejak Nopember 2000 Bank Niaga telah menerbitkan manual tata

kelola perusahaan yang mengatur aspek utama dan penerapan praktek

terbaik tata kelola pemsahaan secara nasional maupun intemasional.
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1. Dewan Komisaris

Di tahun 2003 Dewan Komisaris Bank Niaga terdiri dari

tujuh orang anggota, yaitu Presiden Komisaris, Wakil Presiden

Komisaris (dengan kapasitas sebagai Komisaris Independen), dua

Komisaris Independen yang lain dan tiga anggota lainnya. Dewan

Komisaris bertindak mewakili Pemegang Saham bertugas

memeriksa dan mengawasi Direksi dalam peran kolektifnya

mengelola Bank sesuai dengan tujuan dan strategi-strategi bisnis

yang telah ditetapkan. Dewan ini bertugas mengawasi pekerjaan

audit ekternal maupun internal dan memastikan temuan audit

ditindak lanjuti. Komite Audit, Komite Remunerasi serta Komite

Nominasi membantu para Komisaris memastikan tata kelola

pemsahaan diterapkan secara terns menerus.

2. Komisaris Independen

Komisaris Independen didefmisikan sebagai seseorang

yang tidak terafiliasi dalam segala hal dengan pemegang saham

pengendali, tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Direksi atau

Dewan Komisaris serta tidak sedang menjabat sebagai Direktur

pada suatu perusahaan yang terkait dengan Bank. Sesuai dengan

peraturan yang berlaku minimum 30 persen dari total anggota

Dewan Komisaris hams independen.
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3. Direksi

Direksi terdiri atas Presiden Direktur, Wakil Presiden

Direktur dan lima Direktur, salah satu Direktur menjabat sebagai

Direktur Kepatuhan yang bertanggung jawab terhadap

implementasi tata kelola pemsahaan dan kepatuhan terhadap

peraturan dan perundang-undangan yang berlaku mengenai

pengawasan bank dan statusperusahaan publik.

Direksi bertanggung jawab untuk menciptakan pengawasan

internal yang efektif dan efisien, memonitor dan mengelola risiko,

memelihara iklim yang kondusif bagi peningkatan produktivitas

dan profesionalisme, mengelola sumberdaya manusia dan sukses

serta melaporkan kinerja Bank Direksi dicalonkan dan dipilih oleh

RUPS untuk masa jabatan yang berakhir pada RUPS ketiga sejak

tanggal pengangkatan. Meskipun demikian, para pemegang saham

diperkenankan untuk memberhentikan Direktur sebelum masa

kerjanya berakhir melalui keputusan RUPS

4. Komite Audit

Komite Audit mengadakan pertemuan sedikitnya sebulan

sekali, terdiri atas tiga anggota (termasuk satu Komisaris

Independen) dimana masing-masing sangat kompeten dalam

bidang keuangan, perbankan dan akuntansi. Tanggung jawab

kolektif mereka adalah mengawasi dan memeriksa kelalaian yang
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terdapat pada laporan keuangan, pengendalian internal dan proses

audit.

5. Komite Nominasi dan Remunisasi

Dewan Komisaris membentuk Komite Remunerasi dan

kemudian digabungkan dengan Komite Nominasi dengan tugas

untuk mengkaji dan menentukan:

• Jumlah dan susunan Dewan Komisaris dan Direksi

• Kriteria keanggotaan Dewan meliputi kualifikasi yang

diinginkan, dan pengalaman untuk individu yang bam

diangkat

• Mengidentifikasi calon potensial untuk diangkat sebagai

anggota Dewan Komisaris dan Direksi

• Dasar untuk menentukan dan menghitung pembagian bonus

prestasi yang diberikan kepada Direksi dan Komisaris yang

diusulkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan

Bank Niaga

• Merekomendasikan sistem remunerasi yang tepat bagi

Direksi dan Komisaris

6. Komite Eksekutif

Tanggung jawab Komite Eksekutif adalah untuk

memberikan opini secara profesional dan membantuDireksi dalam

mengimplementasikan strategi secamefisien dan efektif, mengkaji

ulangkinerja operasional danmasalah penting yangdihadapi Bank
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Niaga serta mengelola risiko secara sistematis dan proaktif.

Direksi dibantu oleh delapan Komite Eksekutifyaitu :

1. Komite Manajemen Risiko (RMC)

2. Komite Risiko dan Kebijakan Kredit (CRPC)

3. Komite Asset dan Liability (ALCO)

4. Komite Risiko Pasar (MARCO)

5. Komite Operasional dan Teknologi (OTC)

6. Komite Personalia (PC)

7. Komite Pengembangan Bisnis dan Pemasaran (BDMC)

8. Komite Tata Kelola Pemsahaan (CGC)

Sesuai dengan manual tata kelola pemsahaaan maka

manajemen PT. Bank Niaga, Tbk adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1.3

Manajemen PT. Bank Niaga, Tbk

Jabatan Nama
Tanggal

Menjabat

Komisaris Utama DR ROZALI BIN MOHAMED AL1 25-Nov-02

Komisaris DR. ROSLAN BIN A GHAFFAR 23-Agu-2004

Komisaris ANANDABARATA 17-Des-2003

Komisaris DATO" HALM BIN MUHAMAT 25-Nov-02

Komisaris (Independen ) DATUK HAMZAH BIN BAKAR 8-Apr-04

Komisaris (Independen ) SIGID MOEKARDJONO 25-Nov-02

Komisaris (Independen) GUNARNI SOEWORO 25-Nov-02

KOMITE AUDIT (KETUA) SIGID MOEKARDJONO 12-Okt-2004

KOMITE AUDIT (ANGGOTA) KANAKA PURADIREDJA 29-Nov-04

KOMITE AUDIT (ANGGOTA) MAWAR I.R. NAPITUPULU 29-Nov-04

Direktur Utama PETER BENYAMTN STOK 29-Jun-00

Wakil Direktur Utama HASHEMI ALBAKRI BIN ABU

BAKAR

25-Nov-02

Direktur DANIEL JAMES ROMPAS 29-Jun-OO
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Direktur VERONICA CATHERTNAWATI

HADIMAN

25-Nov-02

Direktur ANDI MOHAMMAD HATTA 25-Nov-02

Direktur TAY UN SOO 25-Nov-02

Direktur C.HERUBUDIARGO 29-Jun-00

Corporate Secretary JJCKY DERMABUDIMAN 7-Jan-02

3.1.4 Produk dan Layanan

Dalam kegiatan bisnisnya Bank Niaga selalu memberikan produk

dan layananyang terbaikbagi nasabahnya.

Adapun produk dan layanan yang diberikan kepada nasabahnya

antara lain:

1. Pendanaan

2. Pembiayaan individu

3. Pembiayaan usaha

4. Kartu kredit

5. Kartu debet

6. Private banking

7. Preferred circle

8. E-banking

9. Wali amanat

10. Bancassurance

Selain ituBank Niaga jugamemberikan fasilitas pinjaman seperti :

1. Niaga kredit mobil

2. Niaga kredit rumah
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3. Niaga kredit serbaguna

4. Implant bankingprogram

3.1.5 Sumber Daya Manusia

Untuk dapat mengembangkan bisnisnya dengan baik, Bank Niaga

menitikberatkan atau memfokuskan pengembangan sumber daya manusia

sebagai human capital perusahaan. Artinya Bank Niaga meyakini bahwa

sumber daya manusia yang kompeten, profesional dan tangguh

menghadapi berbagai tantangan bisnis ke depan, tidaklah mudah diraih,

apalagi dengan cara-cara instan. Program-program pengembangan SDM di

Bank Niaga senantiasa dilakukan berkesinambungan, dan saling memiliki

keterkaitan (sinergi) satudengan lainnya.

Kekuatan Dasar Bank Niaga terdiri atas beberapa hal:

1. Manajemen yang berpengalaman

Bank Niaga beruntung selama perkembangannya tidak

mengalami pembahan manajemen yang berarti, sehingga nilai-nilai

yang diterapkan oleh perusahaan sejak lama, terns dapat dipertahankan

dan diteladani oleh para pendiri maupun manajemen dari waktu ke

waktu secara konsisten.

2. SDMyang terampil danprofesional

Beberapa program pendidikan internal (kelas formal seperti

Program Pendidikan Eksekutif/PPE Bank Niaga, inhouse training ,

external training yang bekerjasama dengan vendor atau konsultan
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yang berpengalaman di bidangnya), program coaching counselling

karyawan, program sertifikasi dan juga program-program mentoring

lainnya, tidak henti-hentinya dilakukan pengembangan,dan dari tahun

ke tahun meningkat dari sisi kualitas maupun kuantitasnya.

3. Standar pelayanan yang tinggi

Bank Niaga menempatkan kualitas layanan sebagai salah satu

ujung tombak bisnisnya. Oleh karenya program-program standarisasi

layanan senantiasa di review agar tems dapat memiliki nilai lebih dan

kompetitif dengan perusahaan lain di industrinya. Dari sisi sumber

daya manusianya, Bank Niaga telah menerapkan program sertifikasi

bagi paxafront liners nya agardapatmempertahankan kualitas layanan

dengan baik.

4. Menganut sistem dan prosedur yang prudent

Bank Niaga selalu bempaya mengembangkan sistem dan

prosedur yang mendepankan pada azas kehati-hatian, tidak hanya

untuk mencapai target bisnis semata danjangkapendek, namun sangat

memikirkan keberlangsungan perusahaan jangka panjang.

5. Sistem dan tekhnologi yang handal

BankNiaga menyadari bahwa sistem dan teknologi memegang

peranan penting dalam mempertahankan bisnisnya yang kian hari

hams kian kompetitif. Melalui kerjasama dengan vendor teknologi,

Bank Niaga selalu memunculkan inovasi-inovasi dalam teknologi

perbankannya, baik melalui Automatic Teller Machine (ATM) , phone
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banking, electronic banking, mobile banking dan terakhir

memunculkan apa yang disebut sebagai SelfService Terminal (SST) .

6. Budaya dan etika bisnis yang kuat

Image Bank Niaga yang baik di mata publik didukung oleh

budaya dan etika bisnis yang kuat yang dijalankan oleh manajemen

dan seluruh jajaran karyawannya. Bank Niaga telah memiliki budaya

pemsahaan yang kokoh yang mengedepankan nilai-nilai integrity,

profesionalitas dan mengedepankan service (pelayanan) kepada

customer.

3.1.6 Bank Niaga dan GCG

Menyadari pentingnya penerapan GCG, Direksi bertanggung

jawab atas pelaksanaan GCG dengan dibantu oleh semua gmp/fungsi

intern terkait, misalnya Human Resources, Compliance, Corporate Affaire

(Corporate Secretary), satuan Kerja Audit Intern (SKAT) dan sebagainya.

Di samping itu, Sejak tahun 2000 telah dibentuk Komite GCG sebagai

salah satu komite eksekutif di tingkat Direksi yang tugasnya, antara lain

menetapkan dan menjabarkan prinsip dan nilai-nilai (termasuk standar

etika) yang dianut pemsahaan serta memantau pelaksanaan kebijakaan

GCG di lingkungan Bank Niaga.

Berkat penerapan GCG tersebut, Bank Niaga setiap tahunnya tems

mendapatkan penghargaan dari berbagai pihak baik dalam negeri maupun
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luar negeri. Adapun penghargaan-penghargaan yang telah di dapat sebagai

berikut:

Tahun 2001

♦ Peringkat 1 dalam overall service quality performance yang

dilakukanolehMarketing Research Specialist (MARS).

♦ Peringkat 2 untuk produk tabungan menumt Indonesian Customer

SatisfactionAward(ICSA).

Tahun 2002

♦ Posisi ke-3 dalam survey Corporate Governance Perception Index

(CGPI) yang digelar Indonesia Institutefor Corporate Governance

(IICG).

Tahun 2003

♦ Posisi ke-5 dalam survey Corporate Governance Perception Index

(CGPI) yangdigelar Indonesia Institutefor Corporate Governance

(IICG).

Tahun 2004

♦ Peringkat 1untuk Penghargaan Laporan Tahunan (Listed

Category)

♦ Masih bertahan pada posisi ke-5 dalam survey Corporate

Governance Perception Index (CGPI) yang digelar Indonesia

Institutefor Corporate Governance (IICG).

♦ "Bank kustodial teraktif' olehBursaEfek Surabaya
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Tahun 2005

♦ Peringkat 1 sebagai "BANK TERBAIK 2005" untukkategori bank

umum rekap dengan aset diatas Rp 10 hingga Rp 50 triliun

berdasarkan hasil pemeringkatan bank atas kinerja tahun 2004 dari

Majalah Investor.

♦ Peringkat 1 Annual Report Award 2004 untuk Kategori Swasta

Keuangan Listed.

♦ Posisi ke-2 Corporate Governance Perception Index (CGPI) 2004

dalam kategori sektor keuangan dari The Indonesian Institute for

Corporate Governance (IICG) dan Majalah SWA.

♦ Majalah InfoBank memberikan "InfoBank Awards 2005" kepada

BankNiaga dengan predikat "Sangat Bagus" atas kinerja keuangan

tahun 2004.

♦ "Bank Kustodi teraktif' olehBursaEfek Surabaya.

3.2 Variabel Penelitian dan Definisinya

Variabel-variabel yang diteliti adalah :

♦ Rasio Likuiditas adalah mengukur kemampuan suatu

pemsahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban finansial

jangka pendek yang bempa hutang-hutang jangka pendek tepat

pada waktunya.

♦ Rasio Solvabilitas adalah megukur perbandingan antara hutang

perusahaan terhadapaset ataupun ekuitas perusahaan.
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♦ Rasio Profitabilitas adalah mengukur kemampuan perusahaan

menghasilkan keuntungan, baik dengan menggunakan seluruh

aktiva yang ada maupun dengan menggunakan modal sendiri.

Selain itu juga untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen

dalam menjalankan operasional perusahaan.

♦ Rasio Risiko Usaha Bank adalah mengukur kemungkinan

berbagai resiko yang dihadapi oleh suatu bank.

♦ Rasio Efisiensi Usaha adalah mengukur kinerja manajemen

suatu bank apakah bank tersebut telah menggunakan semua

faktor produksinya dengan tepat guna dan hasil guna.

3.3 Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Neraca

2. Laporan Laba Rugi perusahaan

Jangka waktu data yang di gunakan penulis menggunakan periode

waktu empat tahun sebelum penerapan GCG dan empat tahun sesudah

penerapan GCG. Sehingga periodesasi penerapan GCG sebagai berikut:

1. Tahun 1996-1999 mempakan periode sebelum diterapkannya Good

Corporate Governance (GCG).

2. Tahun 2000 dipakai sebagai periode penerapan prinsip Good

Corporate Governance (GCG).

3. Tahun 2001-2004 mempakan periode sesudah diterapkannya Good
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Corporate Governance (GCG).

Data yang digunakan mempakan data sekunder, sehingga peneliti

dalam melaksanakanproses penelitiannya kebanyakan mengadakan proses

studi literatur terhadap objek yang dijadikan penelitian.

Adapun sumber-sumber data penelitian ini didapat dari:

1. Perpustakaan dan Pusat referensi FE UII Yogyakarta

2. Pojok BEJ FE UII Yogjakarta, dan

3. Home page PT. Bank Niaga,Tbk (www.bankniaga.com)

3.4 Metode Analisis Data

Analisis kinerja keuangan pemsahaan dilakukan dengan

menghitung rasio-rasio keuangan pemsahaan, yaitu:

1. Rasio Likuiditas

a) Quick Ratio

Kas + Efek + Piutang
Quick Rasio = x 100%

Hutang Lancar

Dengan menghitung Quick Ratio kita dapat mengukur seberapa

besar aktiva yang benar - benar likuid untuk melunasi hutang lancar. Jadi

semakin besar nilai Quick Ratio semakin besar jaminan bank untuk

memenuhi kewajiban lancamya /jangka pendeknya.

b) Loan to Debt Ratio

Loan

LDR = xl00%

Hutang Lancar
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Dengan menghitung LDR kita dapat melihat bagaimana

kemampuan suatu bank dalam membayar kembali kewajiban kepada para

nasabah yang telah menanamkan dananya dengan kredit - kredit yang

telah diberikan kepada debitur. Jadi semakin tinggi nilai LDRnya semakin

tinggi pula tingkat likuiditasnya.

2. Rasio Solvabilitas

Equity Capital
CAR = xl00%

Total Loans + Securities

Dengan menghitung CAR kita dapat mengetahui kemampuan

permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan kemgian di dalam

kegiatan perkreditan dan perdagangan surat - surat berharga. Jadi semakin

tinggi nilai CARnya maka semakin besar modal yang dapat digunakan

untuk menutupi kemgian pemsahaan.

3 Rasio Profitabilitas

a) Return On Assets

Laba Tahun Barjalan
ROA= xl00%

Total assets

Dengan menghitung ROA kita dapat mengukur seberapa efektif

asset yang mampu menghasilkan laba. Jadi semakin besar nilai ROAnya

maka semakin efektif penggunaan asetnya.



b) BiayaOperasional/Pendapatan Operasional

Biaya Operasional
BO/PO = xl00%

Pendapatan Operasional

51

Dengan menghitung BOPO kita dapat mengetahui perbandingan

biaya operasi/biaya intermediasi terhadap pendapatan operasi yang

diperoleh bank. Jadi semakin kecil nilai angka rasio BO/PO, maka semakin

baik kondisi bank tersebut.

4. Rasio Risiko Usaha

Hasil Bunga
Interest Rate Risk Ratio = x 100 %

Biaya Bunga

Dengan menghitung Interest Rate Risk Ratio kita dapat mengetahui

risiko yang mengukur kemungkinan bunga (interes) yang diterima oleh

bank lebih kecil dibandingkan dengan bunga yang dibayarkan. Jadi

semakin besar nilai IRRRnya maka semakin kecil resiko yang dihadapi

oleh pemsahaan.

5. Rasio Efisiensi Usaha

BiayaOperasi + Biaya Non Operasi
Operating Ratio = — xl00%

Pendapatan Operasi

Denman menghitung Operating Ratio kita dapatmengetahui rata -

rata biaya operasional dan biaya non operasional yang dikeluarkan bank
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untuk memperoleh pendapatan. Jadi semakin kecil nilai ORnya maka

semakin baik kinerja bank tersebut.

3.5 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui dan menguji

pengaruh sebelum dan sesudah penerapan Good Coorporate Governance

(GCG) terhadap kinerja keuangan PT.Bank Niaga, Tbk.

Langkah-langkah dan mekanisme yang akan ditempuh untuk

pengujian Hipotesis penerapan GCG pada Bank Niaga adalah sebagai

berikut:

1. Menyatakan hipotesis nol dan hipotesis alternetifyaitu:

Ho: Tidak ada perbedaan kinerja keuangan pada PT.Bank

Niaga,Tbk sebelum dan sesudah penerapan GCG.

Ha : Ada perbedaan kinerja keuangan pada PT. Bank Niaga,

Tbk sebelum dan sesudah penerapan GCG.

2. Memilih taraf- nyata tertentu serta menentukan besarannya.

Taraf nyata diberi tanda a (tingkat resiko). Besarnya a

ditentukan oleh peneliti sesuai dengan jenis penelitian.

Umumnya a yang digunakan adalah sebesar 0,05 ( 5%). Dalam

penelitian ini yang digunakan adalah tarafnyatadengan tingkat

kepercayaan 95 % sehingga alfanya 5%.

3. Mengadakan pengujian dengan uji statistik uji t.

Adapun mmus yang digunakan untuk menghitung nilai t



sebagai berikut:

D
Th

Sd/
/4n
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Dimana:

Th = t-hitung

D = Selisih rata-rata sebelum dan sesudah GCG

Sd = Standar deviasi dari selisih

n = Jumlah sampel

4. Menghitung perbedaan nilai.

Setelah rasio dihitung kemudian diperbandingkan dengan nilai

t tabel yang telah ditentukan sebelumnya. Adapun nilai t table

atau nilai kritis tersebut ditentukan dengan berpedoman pada:

1. Tingkat kepercayan

2. Derajat Kebebasan (df).

3. Jumlah sample yang digunakan.

5. Mencari nilai uji kritis

Menghitung dan mengumpulkan data sampel serta

mengubahnya ke dalam variabel standar t. Adapun variabel

yang diubah yaitu rasio-rasio yang disebutkan diatas yaitu rasio

likuiditas (quickratio dan loan to debt ratio), rasio solvabilitas

(capital adequacy ratio), rasio profitabilitas (return on assets

dan biaya operasional/pendapatan operasional), rasio risiko

usaha bank (interest rate risk ratio), dan rasio efisiensi usaha
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(operating ratio).

6. Mengambil Keputusan

Pengambilan keputusan hipotesa diterima atau ditolak

ditentukan dengan membandingkan nilai statistik hitung

dengan nilai statistik table atau nilai kritis. Jika nilai yang

dihitung lebih besar dari nilai kritis, maka Ho ditolak.

Sebaliknya apabila nilai kritis lebih besar dari nilai hitung

maka Ho diterima.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang mempakan pengamatan

terhadap obyek penelitian, yaitu pada PT. Bank Niaga, Tbk yang sudah

menerapkan Good Corporate Governance (GCG). Hasil penelitian ini akan

dianalisis lebih lanjut dalam hubungannya dengan tujuan penelitian yang telah

dikemukakan, yaitu untuk mengetahui pengaruh Good Coporate Governance

terhadap kinerja keuangan PT. Bank Niaga, Tbk antara sebelum dan sesudah

penerapan Good Corporate Governance (GCG) yaitu periode tahun 1996 - 2004.

4.1 Analisis Rasio Keuangan

Setelah semua data yang dibutuhkan dalam penelitian ini

terkumpul dari berbagai sumber, maka berdasarkan teori yang ada penulis

akan menganalisa data tersebut sesuai dengan pokok permasalahan dan

hipotesa yang telah dikemukakan pada bab pertama, yaitu bab

pendahuluan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 rasio

yaitu Rasio Likuiditas diukur dengan Quick Ratio (QR) dan Loan to Debt

Ratio (LDR), Rasio Solvabilitas diukur dengan Capital Adequacy Ratio

(CAR), Rasio Profitabilitas diukur dengan Return On Assets (ROA) dan

Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO), Rasio Risiko Usaha

diukur dengan Interest Rate Risk Ratio (JRRR), dan Rasio Efisiensi Usaha
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diukur dengan Operating Ratio. Selanjutaya dapat dihitung besarnya, dan

hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

4.1.1 Rasio Likuiditas

a) Quick Rasio

Quick Ratio mempakan alat ukur yang dipergunakan untuk

mengukur perbandingan antara total nilai kas, efek, dan piutang dengan

hutang lancar. Rasio ini mengukur seberapa besar aktiva yang benar -

benar likuid untuk melunasi hutang lancar.

Untuk memperoleh gambaran tentang deskriptif variabel Quick

Ratio pada Bank Niaga selama periode 1996 - 2004 dapat dilihat pada

tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1.1a

Perhitungan Quick Ratio
Periode Sebelum (1996 - 1999) dan Periode Sesudah (2001-2004)

Penerapan GCG
Tahun

1996

1997

1998

1999

Kas

51,752

66,294

61,867

197,090

Efek

197,164

586,105

1,295,601

1,244,414

Piutang

198,394

340,073

425,243

85,335

Hutang lancar

5,231,518

7,332,827

Quick Ratio

8.55

13.53

10,076,039

2001

2002

2003

2004

256,642

291,504

300,286

370,961

Rata-rata Sebelum
12,129,716

2,588,439

2,387,999

2,026,990

2,328,056

420,559

501,426

0

18,520,896

18,538,595

20,341,256

Rata-rata Sesudah
25,424,765

Sumber: Data yang diolah ada di Lampiran 1dan 2

17.69

12.59

13.09

17.63

17.16

11.44

10.62

14.21

Dari Tabel 4.1.1a di atas dapat dijelaskan bahwa Quick Ratio,

selama periode penelitian memiliki nilai tertinggi pada tahun 1998 yaitu

sebesar 17,69, sedangkan nilai terendah terjadi pada tahun 1996 yaitu

sebesar 8,55. Pada tahun 1997 dan 1998 QR mengalami peningkatan, hal
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ini disebabkan karena peningkatan kas, efek dan piutang jauh lebih besar

dibandingkan dengan peningkatan hutang lancar. Sementara tahun 1999

justm mengalami penurunan, yang disebabkan oleh penurunan piutang

pemsahaan. Peningkatan terjadi pada tahun 2001 yaitu 1 tahun setelah

penerapan GCG, yang disebabkan adanya peningkatan yang cukup tinggi

pada kas, efek dan piutang. Sementara mulai tahun 2002 hingga tahun

2004 kembali lagi mengalami penurunan, yang disebabkan karena selain

menurunnya pada efek dan piutang, pemsahaan telah menambah hutang

lancar yang cukup besar. Jika ditinjau dari nilai rata-rata, Rata-rata QR

sebelum penerapan GCG adalah sebesar 13,09 sedangkan setelah GCG

mengalami peningkatan menjadi 14,21. Hasil ini berarti terjadi

peningkatan QR, sehingga jumlah kas, efek dan piutang pemsahaan

mengalami peningkatan terhadap hutang lancar.

b) Loan to Debt Ratio

Loan to Debt Ratio mempakan perbandingan antara dana yang

diberikan dengan hutnag lancar. Dengan menghitung LDR kita dapat

melihat bagaimana kemampuan suatu bank dalam membayar kembali

kewajiban kepada para nasabah yang telah menanamkan dananya dengan

kredit - kredit yang telah diberikankepada debitur.

Untuk memperoleh gambaran tentang deskriptif variabel Loan to

Debt Ratio pada Bank Niaga selama periode 1996 - 2004 dapat dilihat

pada tabel 4.1.1b berikut:



Tabel 4.1.1b

Perhitungan Loan to Debt Ratio
Periode Sebelum (1996 - 1999) dan Periode Sesudah (2001-2004)

Penerapan GCG
Tahun Loan Hutang Lancar LDR
1996 5,712,453 5,231,518 109.19
1997 8,869,456 7,332,827 120.96

1998 9,522,274 10,076,039 94.50
1999 3,766,850 12,129,716 31.05

Rata-rata Se >elum 88.93
2001 7,404,150 18,520,896 39.98

2002 11,215,469 18,538,595 60.50

2003 13,803,453 20,341,256 67.86
2004 20,388,027 25,424,765 80.19

Rata-rata Sesudah 62.13

Sumber: Data yang diolah ada di Lampiran 1dan 2
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Pada LDR, nilai tertinggi dicapai pada tahun 1997 yaitu sebesar

120,96, sedangkan nilai terendah terjadi pada tahun 2001 yaitu sebesar

39,98. Pada tahun 1996 sampai tahun 1997 LDR mengalami peningkatan.

Hal ini disebabkan karena peningkatan pada loan lebih besar dibandingkan

peningkatan pada hutang lancar. LDR pada tahun 1997 samapi tahun 1998

mengalami penurunan, yang disebabkan karena peningkatan nilai loan

lebih kecil dibandingkan dengan peningkatan pada hutang lancar.

Sedangkan nilai LDR pada tahun 1998 sampai tahun 1999 juga mengalami

penurunan yang sangat tajam, hal ini disebabkan karena terjadi penurunan

pada loan tetapi hutang lancarnya semakin meningkat

Setelah penerapan GCG, LDR pada tahun 2001 sampai tahun 2002

mengalami peningkatan, hal ini disebabkan karena terjadi peningkatan

pada loan yang cukup tajam sedangkan nilai hutang lancarnya hanya

mengalami peningkatan yang sangat kecil. Tahun 2002 sampai 2003 LDR

mengalami peningkatan yang disebabkan karena peningkatan pada loan
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lebih besar daripada hutang lancarnya. Sedangkan pada tahun 2003 sampai

2004 rasio LDRjuga mengalami peningkatan, hal ini disebabkan karena

peningkatan pada loan lebih besar dibandingkan peningkatan pada hutang

lancarnya.

Rata-rata sebelum GCG (1996 - 1999) sebesar 88,93 sedangkan

sesudah GCG sebesar 62,13, artinya setelah penerapan GCG LDR

mengalami penurunan. Hasil ini menunjukkan bahwa setelah penerapan

GCG, kinerja Bank Niaga mengalami penurunan likuiditasnya temtama

pada rasio LDR. Artinya kemampuan bank dalam membayar kembali

kewajiban kepada para nasabah yang telah menanamkan dananya dengan

kredit - kredit yang telah diberikan kepada para debiturnya mengalami

penurunan setelah penerapanGCGoleh pemsahaan.

4.1.2 Rasio Solvabilitas

Dalam penelitian ini, untuk menghitung rasio solvabilitas

menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR). Dengan menggunakan

CAR kita dapat mengetahui kemampuan permodalan yang ada untuk

menutup kemungkinan kemgian di dalam kegiatan perkreditan dan

perdagangan surat - suratberharga.

Untuk memperoleh gambaran tentang deskriptif variabel Capital

Adequacy Ratio (CAR) pada Bank Niaga selama periode 1996 - 2004

dapat dilihat pada tabel 4.1.2 berikut:



Tabel 4.1.2

Perhitungan Capital Adequacy Ratio
Periode Sebelum (1996- 1999)dan Periode Sesudah(2001-2004)

Penerapan GCG
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Tahun Equity capital Total Loans Securities CAR

1996 614,124 5,712,453 875,759 9.32

1997 711,513 8,869,456 586,105 7.52

1998 -3,130,105 9,522,274 291,310 (31.90)
1999 -8,420,390 3,766,850 464,407 (199.00)

Rata-rata Sebelum -53.51

2001 1,216,782 7,404,150 1,380,622 13.85

2002 1,476,127 11,215,469 1,059,269 12.03

2003 1,975,226 13,803,453 705,853 13.61

2004 2,363,001 20,388,027 429,423 11.35

Rata-rata Sesudah 12.71

Sumber: Data yang diolah ada di Lampiran 1 dan 2

Pada CAR, nilai terendah terjadi pada tahun 1999 yaitu sebesar -

199,0 dan nilai tertinggi terjadi pada tahun 2001 yaitu sebesar 13,85. Hasil

analisis perkembangan menunjukkan bahwa dari tahun 1996sampai tahun

1997, rasio CAR mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena modal

pemsahaan mengalami peningkatan sedangkan total loan mengalami

peningkatan tetapi securities mengalami penumnan yang cukup drastis.

Pada tahun 1997 sampai 1999 mengalami penurunan hingga mencapai

nilai negatif, yang disebabkan karena modal pemsahaan mengalami

penurunan hingga mencapai nilai negatif, modal pemsahaan bernilai

negatif karena kemungkinan pemsahaan mengalami kemgian, sehingga

modal perusahaan semakin lama semakin berkurang, sedangkan total

hutang dan nilai securities mengalami peningkatan.

Pada tahun 2001 hingga 2002 rasio CAR mengalami penurunan hal

ini disebabkan karena peningkatan pada modal pemsahaan lebih rendah

dibandingkan peningkatan pada total hutangnya. nilai CAR kembali
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meningkat, peningkatan itu terjadi pada tahun 2002 sampai tahun 2003 ,

hal ini disebabkan karena terjadi peningkatan pada modal pemsahaan

sedangkan nilai securities mengalami penurunan. Sedangkan pada tahun

2003 hingga tahun 2004 nilai CAR mengalami penumnan, yang

disebabkan karena peningkatan pada modal perusahaan lebih kecil

dibandingkan dengan peningkatan pada total hutang pemsahaan

Pada periode sebelum peristiwa GCG(1996 - 1999) memiliki nilai

rata-rata CAR sebesar -53,51 sedangkan setelah GCG (2001 - 2004)

mengalami peningkatan menjadi 12,71. Hasil ini berarti terjadi

peningkatan rasio kecukupan modal, sehingga modal yang dimiliki

perusahaan mengalami peningkatan terhadap total loans dansecuritiesnya.

4.1.3 Rasio Profitabilitas

a) Return On Asset (ROA)

ROA digunakan untuk mengukur seberapa efektif asset yang

mampu menghasilkan laba. Semakin besar rasio ini maka semakin efektif

penggunaan asetnya.

Untuk memperoleh gambaran tentang deskriptif variabel ROA

pada Bank Niaga selama periode 1996 - 2004 dapat dilihat pada tabel

4.1.3a berikut:



Tabel 4.1.3a

Perhitungan Return On Assets
PeriodeSebelum (1996 - 1999) danPeriode Sesudah (2001-2004)

Penerapan GCG
Tahun Laba th berjalan Total Asset ROA

1996 97,976 7,872,147 1.24

1997 44,575 10,965,187 0.41

1998 -3,982,621 12,274,237 -32.45

1999 -5,604,335 6,651,385 -84.26

Rata-rata Sebelum -28.76

2001 203,303 22,982,322 0.88

2002 141,119 22,837,562 0.62

2003 467,255 23,749,329 1.97

2004 660,293 30,798,312 2.14

Rata-rata Sesudah 1.40

Sumber: Data yang diolah ada di Lampiran 1 dan 2
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Pada ROA nilai terendah terjadi pada tahun 1999 yaitu sebesar -

84,26, sedangkan nilai tertinggi terjadi padatahun 2004 yaitu sebesar 2,14.

Hasil analisis perkembangan menunjukkan bahwa, rasio ROA mengalami

penumnan dari tahun 1996 sampai dengan tahun 1997. Hal ini disebabkan

laba yang dihasilkan perusahaan mengalami penurunan sedangkan pada

total aktivanya mengalami peningkatan Pada tahun 1997 sampai tahun

1999 perusahaan mengalami kemgian yang ditunjukkan dari rasio ROA

yang mengalami penumnan bahkan bemilai negatif. Hal ini disebabkan

karena pada tahun 1997 hingga tahun 1998 laba perusahaan tems

mengalami penumnan bahkan bemilai negatif sedangkan total aktiva

mengalami peningkatan, walaupun pada tahun 1999 total aktiva

mengalami penumnan tetapi penurunannya lebih kecil dibandingkan

denganpenurunan padalabatahunberjalan.

Nilai ROA pada tahun 2001 hingga 2002 mengalami penumnan,

yang disebabkan karena penurunan pada laba perusahaan lebih besar



63

dibandingkan penurunan pada total aktivanya. Pada tahun 2002 hingga

tahun 2003 rasio ROA mengalami peningkatan , hal ini disebabkan karena

terjadi peningkatan pada laba yang diperoleh perusahaan sedangkan pada

total aktivanya mengalami penumnan. Sedangkan pada tahun 2003 sampai

tahun 2004 rasio ROAmengalami peningkatan, hal ini karena peningkatan

pada laba yang diperoleh pemsahaan lebih besar dibandingkan

peningkatanyang terjadi pada total aktiva pemsahaan.

Nilai rata-rata sebelum GCG (1996 - 1999) sebesar -28,76 dan

sesudah GCG (2001 - 2004) sebesar 1,40, artinya setelah penerapan GCG

kinerja Bank Niaga mengalami peningkatan, yang dibuktikan dari nilai

ROA yang mengalami peningkatan setelah penerapan GCG. Hal ini

disebabkan karena kinerja pemsahaan semakin bagus, sehingga laba

perusahaan yang dihasilkan mengalami peningkatan. Hasil ini

menunjukkan adanya peningkatan kinerja Bank Niaga setelah dilakukan

penerapan GCGjika ditinjaudari profitabilitas ROA. Artinya kemampuan

pemsahaan dalam menghasilkan lababersih setelah pajakdari pengelolaan

seluruh asset bank yang ada mengalami peningkatan.

b) Biaya Operasional/PendapatanOperasional

BOPO digunakan untuk mengetahui perbandingan biaya operasi/

biaya intermediasi terhadap pendapatan operasi yang diperolehbank.

Untuk memperoleh gambaran tentang deskriptif variabel BOPO

pada Bank Niaga selama periode 1996 - 2004 dapat dilihat pada tabel

4.1.3b berikut:



Tabel 4.1.3b

Perhitungan Beban Operasional / Pendapatan Operasional
Periode Sebelum (1996 - 1999) dan Periode Sesudah (2001-2004)

Penerapan GCG
Tahun Biaya Operasional Pendapatan Operasi BOPO

1996 984,919 1,117,839 88.11

1997 1,429,151 1,497,670 95.42

1998 6,885,818 2,908,986 236.71

1999 7,448,033 1,652,433 450.73

Rata-rata Sebelum 217.74

2001 2,826,220 2,847,813 99.24

2002 3,153,296 3,176,201 99.28

2003 2,585,127 2,921,768 88.48

2004 2,426,060 3,059,419 79.30

Rata-rata Sesudah 91.57

Sumber : Data yang diolah ada di Lampiran 1 dan 2
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Pada rasio BO/PO, nilai tertinggi terjadi pada tahun 1999 yaitu

sebesar 450,73 dan nilai terendah terjadi pada tahun 2004 yaitu sebesar

79,30. Besarnya nilai rata-rata sebelum GCG (1996 - 1999) sebesar 217,74

dan setelah GCG (2001 - 2004) sebesar 91,58. Hasil perkembangan

menunjukkan bahwa rasio BO/PO pada tahun 1996 hingga tahun 1998

mengalami peningkatan, yang disebabkan karena peningkatan pada biaya

operasional lebih besar dibandingkan peningkatan pendapatan operasi.

Sedangkan pada tahun 1998 sampai tahun 1999 rasio BO/PO mengalami

peningkatan, hal ini disebabkan karena terjadi peningkatan biaya

operasional pemsahaan sedangkan pendapatan operasi mengalami

penurunan.

Rasio BO/PO pada tahun 2001 hingga tahun 2002 mengalami

penurunan, yang disebabkan karena peningkatan pada biaya operasional

lebih besar dibandingkan dengan peningkatan pada pendapatan operasional

perusahaan. Tahun 2002 sampai tahun 2003 rasio BO/PO mengalami
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penurunan, hal ini disebabkan karena penurunan pada pendapatan operasi

lebih besar dibandingkan penumnan pada pendapat operasi. Sedangkan

pada tahun 2003 hingga tahun 2004 rasio BO/PO juga mengalami

penumnan yang disebabkan karena terjadi penumnan pada biaya operasi

sedangkan pada pendapatan operasional pemsahaan mengalami

peningkatan.

Besarnya nilai rata-rata sebelum GCG (1996 - 1999) sebesar 217,74

dan setelah GCG (2001 - 2004) sebesar 91,58, artinya sesudah penerapan

GCG rasio BO/PO mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena

kinerja perusahaan yang semakin efektif dan efisien dalam mengalokasikan

biaya-biaya operasional pemsahaan, sehingga dapat menekan biaya,

sementara pendapatan operasional cenderung mengalami peningkatan. Hasil

ini menunjukkan terjadinya peningkatan kinerja Bank Niaga jika ditinjau

dari profitabilitas pada rasio BO/PO. Hal ini disebabkan karena semakin

kecil rasio ini maka semakin baik kinerja bank, dimana bank semakin

efektif dalam menghasilkan pendapatan operasional dengan biaya

operasional yang lebih kecil.

4.1.4 Rasio Risiko Usaha Bank

Dalam penelitian ini, untuk menghitung rasio risiko usaha bank

menggunakan Interest Rate Risk Ratio. Dengan Interest Rate Risk Ratio

kita dapat mengetahui risiko yang mengukur kemungkinan bunga (interes)
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yang diterima oleh bank lebih kecil dibandingkan dengan bunga yang

dibayarkan.

Untuk memperoleh gambaran tentang diskripsi variabel IRRR pada

Bank Niaga selama periode 1996 - 2004 dapat dilihat pada tabel 4.1.4

berikut ini:

Tabel 4.1.4

Perhitungan Interest Rate RiskRatio
Periode Sebelum (1996 - 1999) dan Periode Sesudah (2001-2004)

Penerapan GCG
Tahun Hasil Bunga Biaya Bunga irr

1996 1,020,450 699,104 145.97

1997 1,397,696 948,719 147.32

1998 2,699,809 3,964,511 68.10

1999 1,440,070 3,039,214 47.38

Rata-rata Sebelum 102.19

2001 2,413,165 2,215,365 108.93

2002 2,776,935 2,300,004 120.74

2003 2,429,157 1,407,809 172.55

2004 2,518,047 1,134,804 221.89

Rata-rata Sesudah 156.03

Sumber: Data yang diolah ada di Lampiran 1 dan 2

Pada IRRR, nilai terendah dicapai pada tahun 1999 yaitu sebesar

47,38 dan nilai tertinggi terjadi pada tahun 2004 yaitu sebesar 221,89.

Sedangkan rata-rata sebelum GCG (1996-1999) sebesar 102,19 dan

sesudah GCG sebesar 156,03. Hasil analisis perkembangan pada IRRR

pada tahun 1996 hingga tahun 1997 mengalami peningkatan. Hal ini

disebabkan karena peningkatan pada hasil bunga lebih kecil dibandingkan

peningkatan pada biaya bunga. Pada tahun 1997 sampai tahun 1998 rasio

IRRR terjadi penumnan yang disebabkan karena peningkatan pada biaya

bunga lebih besar dibandingkan peningkatan pada hasil bunga. Sedangkan
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pada tahun 1998 hingga tahun 1999 terjadi penurunan yang disebabkan

karena penurunan hasil bunga lebih besar dibandingkan penumnan pada

biaya bunga.

Sementara pada tahun 2001 hingga 2002 terjadi peningkatan yang

disebabkan karena peningkatan pada hasil bunga lebih besar dibandingkan

peningkatan pada biaya bunga. Pada tahun 2002 hingga tahun 2003 juga

terjadi peningkatan pada rasio IRRR, hal ini disebabkan karena terjadi

penurunan pada hasil bunga sedangkan pada biaya bunga terjadi

peningkatan. Sedangkan pada periode 2003 hingga 2004 terjadi

peningkatan yang disebabkan karena terjadi peningkatan hasil bunga

sedangkan biaya bunga terjadi penurunan.

Dilihat dari nilai rata - rata IRRR setelah penerapan GCG

mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena biaya bunga tems

mengalami penurunan, sementara hasil bunga cenderung mengalami

peningkatan Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan kinerja Bank

Niaga setelah dilakukan GCGjika ditinjau dari risiko usaha IRRR. Artinya

kemampuan pemsahaan dalam menghasilkan bunga lebih tinggi

dibandingkan dengan bunga yang dibayarkan oleh bank, dengan demikian

risiko yang dihadapi perusahaan semakin kecil dilihat dari Interest Rate

Risk Rationya, hal ini ditunjukkan dengan nilai rasio lebih besar dari

100%.
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4.1.5 Rasio Efisiensi Usaha

Dalam penelitian ini, untuk menghitung rasio efisiensi usaha

menggunakan Operating Ratio. Dengan Operating Ratio kita dapat

mengetahui rata - rata biaya operasional dan biaya non operasional yang

dikeluarkan bank untukmemperoleh pendapatan.

Untuk memperoleh gambaran tentang diskripsi variabel Operating

Ratio pada Bank Niaga selama periode 1996 - 2004 dapat dilihat pada

tabel 4.1.5 berikut ini:

Tabel 4.1.5

Perhitungan Operating Ratio
Periode Sebelum(1996- 1999) dan PeriodeSesudah (2001-2004)

Penerapan GCG
Tahun Biaya Operasi Biaya Non Operasi Pendapatan Operasi OR

1996 984,919 7,353 1,117,839 88.77

1997 1,429,151 6,600 1,497,670 95.87

1998 6,885,818 -26,957 2,908,986 235.78

1999 7,448,033 191,627 1,652,433 462.33

Rata-rata Sebelum 220.69

2001 2,826,220 55,791 2,847,813 101.20

2002 3,153,296 54,522 3,176,201 101.00

2003 2,585,127 109,838 2,921,768 92.24

2004 2,426,060 120,718 3,059,419 83.24

Rata-rata Sesudah 94.42

Sumber: Data yang diolah ada di Lampiran 1 dan 2

Pada Operating Ratio, nilai terendah terjadi pada tahun 2004 yaitu

sebesar 83,24 dan nilai tertinggi terjadi pada tahun 1999 yaitu sebesar

462,33 . Sedangkan nilai rata-rata sebelum GCG sebesar 220,69 dan

setelah GCG sebesar 94,42.

Hasil perkembangan menunjukkan bahwa pada tahun 1996 sampai

dengan tahun 1998 nilai OR mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan

karena terjadi peningkatan biaya operasional maupun non operasional,
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sementara pendapatan operasi mengalami penurunan, sehingga OR

mengalami peningkatan. Pada tahun 1998 hingga tahun 1999 juga

mengalami peningkatan yang disebabkan karena terjadi peningkatan pada

biaya operasi dan biaya non operasi sednagkan pada pendapatan operasi

mengalami penurunan.

Pada tahun 2001 hingga tahun 2002 terjadi penurunan OR yang

disebabkan karena peningkatan pada biaya operasi dan biaya non operasi

lebih besar dibandingkan dengan peningkatan pada pendapatan operasi.

Tahun 2002 hingga tahun 2003 terjadi penurunan OR, hal ini disebabkan

karena terjadi penurunan pada biaya operasi tetapi biaya non operasi

mengalami peningkatan sedangkan pendapatan operasi mengalami

penumnan. Sedangkan pada tahun 2003 sampai tahun 2004 terjadi

penumnan pada rasio OR yang disebabkan karena terjadi penumnan pada

biaya operasi tetapi pendapatan operasi terjadi peningkatan.

Berdasarkan nilai rata - rata diatas diketahui bahwa terjadi

penurunan Operating Ratio setelah penerapan GCG. Hal ini disebabkan

karena adanya peningkatan pendapatan operasi setelah menerapkan GCG,

sementara biaya operasi dan non operasi cenderung menumn, yaitu mulai

tahun 2002 sampai tahun 2004. Hasil ini menunjukkan terjadinya

peningkatan kinerja manajemen Bank Niaga jika ditinjau dari efisiensi

usaha pada OperatingRatio. Hal ini disebabkan karena semakin menumn

rasio ini maka semakin baik kinerja bank, dimana bank semakin efektif
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dalam menghasilkan pendapatan operasional dengan biaya yang lebih

kecil.

Berdasarkan hasil analisis deskritif diatas maka dapat dibuat

rekapitulasi data seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.1.6

Rekapitulasi Rata-rata Variabel Penelitian

Rasio Keuangan
N Mean

Sebelum GCG

(1996-1999)
Sesudah GCG

(2001-2004)

QR 4 13.09 14.2125

LDR 4 88.925 62.1325

CAR 4 -53.515 12.71

ROA 4 -28.765 1.4025

BOPO 4 217.7425 91.575

IRRR 4 102.1925 156.0275

OR 4 220.6875 94.42

Hasil analisis deskriptif di atas dapat diketahui bahwa secara

keseluruhan kinerja keuangan Bank Niaga setelah dilakukan GCG oleh

pemerintah cenderung mengalami peningkatan kinerja. Penurunan kinerja

hanya terjadi pada rasio likuiditas yaitu rasio LDR. Hal ini mungkin

disebabkan karena setelah penerapan GCG, pihak Bank lebih mudah

memperoleh tambahan modal sehingga hutang perusahaan semakin besar.

Dengan total hutang yang semakin meningkat maka tingkat likuiditas

pemsahaan semakin rendah. Kemungkinan lain juga disebabkan karena

setelah adanya manajemen bam pasca GCG, kinerja keuangan bank Niaga

mengalami peningkatan, dan prospek kedepan sangat bagus, sehingga

pihak manajemen melakukan eskpansi pasar secara besar-besaran, dengan
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meningkatkan jumlah kredit yang diberikan (loan) kepada pihak-pihak

yang mempunyai hubungan istimewa, maupun kepada pihak ketiga

dengan menggunakan sumber dana dari giro, tabungan dan deposito.

Akibatnya kewajiban yang ditanggung pemsahaan menjadi jauh lebih

besar dibandingkan dengan kredit yang diberikan.

4.2 Pengujian Hipotesis

Untuk mempermudah perhitungan dari data yang cukup banyak

maka dalam penelitian ini diselesaikan dengan bantuan perangkat lunak

(software) komputer program SPSS 11.00. Analisis statistik yang

digunakan dalam penelitian ini adalah uji t.

Uji t dilakukan untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan

pada Bank Niaga antara sebelum dan sesudah penerapan GCG. Dengan

ditemukan adanya perbedaan kinerja ini maka dapat diketahui pengaruh

penerapan GCG terhadap kinerja keuangan pada Bank Niaga periode 1996

sampai dengan 2004. Adapun langkah-langkah pengujian adalah sebagai

berikut:

1. Merumuskan hipotesis:

Ho : /// = //2 Tidak ada perbedaan kinerja keuangan pada PT.

Bank Niaga, Tbk antara sebelum dan sesudah GCG.

Ha :jul£{i2 Ada perbedaan kinerja keuangan pada PT. Bank

Niaga, Tbk antara sebelum dan sesudah GCG.

2. Melakukan perhitungan t statistik dengan bantuan SPSS. 11.00

3. Menentukan batas tingkat signifikansi (a = 0,05)
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4. Kriteria pengujian adalah :

Jika probability (sig-t) < 0,05 maka Ho ditolak

Jika probabilitas (sig-t) > 0,05 maka Ho diterima

Hasil pengujian paired sampel t test dapat dirangkum seperti pada tabel

berikut:

Tabel 4.9

Uji t Perbandingan rata-rata kinerja keuangan PT. Bank Niaga, Tbk
antara sebelum dan sesudah GCG

Rasio

Keuangan
Rata -rata

Perbedaan t-hitung p - value Keterangan
Sebelum Sesudah

QR 13.09 14.21 -1.12 -0.72 0.524 Ho diterima

LDR 88.92 62.13 26.79 2.06 0.131 Ho diterima

CAR -53.52 12.71 -66.23 -1.33 0.275 Ho diterima

ROA -28.77 1.40 -30.17 -1.52 0.225 Ho diterima

BOPO 217.74 91.58 126.17 1.56 0.218 Ho diterima

IRRR 102.19 156.03 -53.54 -5.04 0.015 Ho ditolak

OR 220.69 94.42 126.28 1.50 0.230 Ho diterima

Sumber: Data yang diolah ada di Lampiran 3

1. Pengujian terhadap QuickRatio

Uji statistik terhadap QR menunjukkan nilai t hitung sebesar -

0,72 dengan probabilitas 0,524. Dengan demikian probabilitas lebih

besar dari 0,05 (0,524 > 0,05) yang berarti Ho diterima atau Ha

ditolak yang berarti tidak ada perbedaan QR yang signifikan antara

sebelum dan sesudah penerapan GCG. Hasil ini menunjukkan

penerapan GCG tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank

Niaga temtama pada aspek likuiditas (QR). Hal ini berarti hipotesis

yang menyatakan "ada perbedaan yang signifikan Quick Ratio sebelum

dan sesudah GCG" tidak dapat diterima. Hal ini disebabkan karena
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setelah perusahaan menerapkan sistem GCG memang terjadi

peningkatan kinerja keuangan yang baik yang ditunjukkan dengan

meningkatnya nilai kas, dan efek, namun demikian karena usaha

pemsahaan dalam memperluas pasar, pemsahaan hams membutuhkan

dana yang besar maka hutang pemsahaan menjadi meningkat,

termasuk hutang lancar pemsahaan. Akibatnya peningkatan kas, dan

efek tersebut belum dapat meningkatkan secara signifikan nilai Quick

Rationya.

2. Pengujian terhadap Loan to Debt Ratio

Uji statistik terhadapLDR menunjukkannilai t hitung sebesar -

2,06 dengan probabilitas 0,131. Dengan demikian probabilitas lebih

besar dari 0,05 (0,131 > 0,05) yang berarti Ho diterima atau Ha

ditolak yang berarti tidak ada perbedaan kinerja keuanganBank Niaga

pada LDR yang signifikan antara sebelum dan sesudah GCG. Hasil ini

dapat disimpulkan bahwadilihat dari aspek likuiditas yangdiproxykan

dengan rasio LDR menunjukkan tidak ada perbedaan rata-rata LDR

yang signifikan antara sebelum dan sesudah penerapan GCG. Dengan

demikian hipotesis yang menyatakan "ada perbedaan yang signifikan

Loan to DebtRatio sebelum dan sesudahGCG" tidak dapat diterima.

Hal ini disebabkan karenapenerapan GCG telah mampumeningkatkan

likuiditas, sehingga kemampuan pemsahaan untuk memberikan dana

yang lebih besar menjadi semakin meningkat. Namun demikian

peningkatan Loan ini diikuti pula dengan nilai hutang lancar yang
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cukup tinggi, sehingga tidak mampu meningkatkan secara signifikan

nilai Loan to Debt Ratio

3. Pengujian terhadap CapitalAdequacy Ratio

Uji statistik terhadapCAR menunjukkannilai t hitung sebesar -

1,33 dengan probabilitas 0,275. Dengan demikian probabilitas lebih

besar dari 0,05 (0,275 > 0,05) yang berarti Ho diterima atau Ha

ditolak yang berarti tidak ada perbedaan rata-rataCAR yang signifikan

antara sebelum dan sesudah GCG. Hasil ini menunjukkan penerapan

GCG tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank Niaga

temtama pada aspek kecukupan modal (CAR). Hal ini berarti hipotesis

yang menyatakan "ada perbedaan yang signifikan Capital Adequacy

Ratio sebelum dan sesudah GCG" tidak dapat diterima. Hal ini

disebabkan karena penerapanGCGtelah mampu meningkatkankinerja

pemsahaan, sehingga laba yang diperoleh menjadi meningkat,

akibatnya modal perusahaan yang dihasilkan dari laba ditahan juga

mengalami peningkatan. Namun demikian meningkatkan modal

pemsahaan diikuti pula dengan meningkatkan nilai loan dansecurities,

sehingga nilai rasio CAR tidak mengalami peningkatan secara

signifikan.

4. Pengujian terhadap Rasio Return OnAssets

Uji statistik terhadap ROAmenunjukkannilai t hitung sebesar -

1,52 dengan probabilitas 0,225. Dengan demikian probabilitas lebih

besar dari 0,05 (0,225 > 0,05) yang berarti Ho yang menyatakantidak
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ada perbedaan rata-rata ROA yang signifikan antara sebelum dan

sesudah GCG tidak dapat ditolak pada a = 5%. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa dilihat dari aspek profitabilitas yang

diproksikan dengan Return On Assets menunjukkan tidak ada

perbedaan rata-rata ROA yang signifikan antara sebelum dan sesudah

penerapan GCG. Hal ini melemahkan hipotesis yang menyatakan "ada

perbedaan yang signifikan Return On Asset sebelum dan sesudah

GCG", sehingga tidak dapat diterima. Hal ini disebabkan karena

setelah penerapan GCG, tingkat kemampuan perusahaan untuk

menghasilkan laba mengalami peningkatan. Laba yang meningkat ini

menunjukkan keberhasilan pemsahaan dalam menjalankan

operasionalnya. Namun demikian dalam pengelolaan nilai aktiva

perusahaan kurang dapat mengefektifkan dalam memperoleh laba yang

sebesar-besamya, sehingga masih banyak nilai aktiva produktif yang

masih belum dimanfaatkan. Akibatnya peningkatan ROA yang terjadi

tidak sampai pada nilai yang signifikan.

5. PengujianterhadapRasioBiayaOperasional/Pendapatan Operasional.

Uji statistik terhadap BOPO menunjukkan nilai t hitung

sebesar 1,56 dengan probabilitas 0,218. Dengan demikian probabilitas

lebih besar dari 0,05 (0,218 > 0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak

yang berarti tidak ada perbedaan rata-rata BOPO yang signifikan

antara sebelum dan sesudah GCG. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa

dilihat dari aspek profitabilitas yang diproxykan dengan rasio BOPO
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menunjukkan tidak ada perbedaan rata-rata BOPO yang signifikan

antara sebelum dan sesudah GCG. Dengan demikian hipotesis yang

menyatakan "ada perbedaan Biaya Operasional / Pendapatan

Operasional yang signifikan sebelum dan sesudah GCG" tidak dapat

diterima. Hal ini disebabkan karena setelah penerapan GCG,

perusahaan mengalami kinerja keuangan yang lebih baik dalam

meningkatkan volume penjualan. Terlihat dari hasil terjadi

peningkatan pendapatan operasional pemsahaan. Namun demikian

meningkatkan pendapatan operasional ini diikuti pula oleh biaya

operasional yang tinggi, akibat adanya peningkatan seperti gaji

karyawan, tunjangan, nilai tukar uang yang menyusut, penyusutan dan

lain sebagainya. Akibatnyapeningkatannilai BOPO tidak sampai pada

nilai yang signifikan.

6. Pengujian terhadap InterestRateRiskRatio

Uji statistik terhadap ERRR menunjukkan nilai t hitung sebesar

-5,04 dengan probabilitas 0,015. Dengan demikian probabilitas lebih

kecil dari 0,05 (0,015 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima yang

berarti ada perbedaan IRRR yang signifikan antara sebelum dan

sesudah GCG. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa dilihat dari aspek

Risiko Usaha yang diproxykan dengan rasio IRRR menunjukkan ada

perbedaan IRRR yang signifikan antara sebelum dan sesudah GCG,

dimana kinerja perusahaan pada rasio IRRR lebih baik setelah

penerapan GCG. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan "ada
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perbedaan yang signifikan Interest Rate Risk Ratio sebelum dan

sesudah GCG" dapat diterima. Hal ini disebabkan karena sumber

pendapatan utama dari Bank Niaga adalah hasil dari bunga. Setelah

melaksanakan GCG, hasil bunga yang diperoleh cukup mengalami

peningkatan yang sangat pesat, karena nilai pinjaman yang diberikan

kepada debitur juga mengalami peningkatan. Sementara itu biaya

bunga yang hams ditanggung pemsahaan mengalami penurunan. Hal

ini tentu saling menguntungkan, sehingga terjadi peningkatan nilai

IRRR yang signifikan.

7. Pengujian terhadap Operating Ratio.

Uji statistik terhadap OR menunjukkan nilai t hitung sebesar

1,50 dengan probabilitas 0,230. Dengan demikian probabilitas lebih

besar dari 0,05 (0,230 > 0,05), maka Hoditerima danHa ditolak yang

berarti tidak ada perbedaan rata-rata OR yang signifikan antara

sebelum dan sesudah GCG. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa dilihat

dari aspek efisiensi usaha yang diproxykan dengan rasio OR

menunjukkan tidakada perbedaan rata-rata OR yang signifikan antara

sebelum dan sesudah GCG. Dengan demikian hipotesis yang

menyatakan "ada perbedaan Operating Ratio yang signifikan sebelum

dan sesudah GCG" tidak dapat diterima. Hal ini disebabkan karena

setelah penerapan GCG tingkat efisiensi usaha pemsahaan mengalami

peningkatan. Namun peningkatan ini tidak sampai pada nilai yang

signifikan, karena pendapatan operasional yang mengalami





78

peningkatan diiikuti pula peningkatan pada biaya operasi dan biaya

non operasi. Akibatnya penurunan Operating Ratio belum pada taraf

yang signifikan.

4.2.1 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis data di atas dapat diketahui bahwa penerapan

GCG berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank Niaga. Hal ini dapat

diketahui dari analisis deskriptif yang menunjukkan bahwa kinerja

keuangan Bank Niaga cenderung mengalami peningkatan setelah

penerapan GCG yiatu pada QR, CAR, ROA, BOPO, IRRR. Penurunan

hanya terjadi pada rasio likuiditas yaitu pada LDR. Secara statistik terjadi

perbedaan yang signifikan kinerja keuangan pada Interest Rate Risk Ratio.

Sedangkan untuk Quick Ratio, Loan Debt Ratio, Capital Adequacy Ratio,

Return On Asset, Biaya Operasional/pendapatan Operasional, Opearting

Ratio tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan.

Hasil penelitian ini telah sesuai dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh Sukmawati SukamuIja (Fakultas Ekonomi Atma Jaya

Yogyakarta) yang menyimpulkan bahwa pelaksanaan GCG tidak memiliki

peranan penting dalam menentukan nilai pasar perusahaandilihat dari sisi

profitabilitas, umur pemsahaan dan ukuran pemsahaan. GCG juga akan

memberikan ketahanan ekonomi yang kuat dalam menghadapi pembahan

- pembahan ekonomi yang terjadi. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan

hasil penelitian yang dilakukan oleh Keasy dan Wright (1997) yang
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adalah peningkatan kinerja perusahaan melalui monitoring kinerja

manajemen dan akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder, dan hasil

penelitian Tobin's q (2004) menunjukkan bahwa indeks implementasi

corporate governance (CGPI) memiliki hubungan dengan kinerja

operasional perusahaan, namun tidak mempunyai hubungan dengan

penilaian kinerja.

Adanya perbedaan yang signifikan pada aspek Risiko Usaha Bank

yaitu pada rasio Interest Rate Risk Ratio, dimana rasio ini mengalami

peningkatan yang signifikansetelah GCG. Hal ini disebabkankarena GCG

adalah sistem yang mengatur, mengelola dan mengawasi proses

pengendalian usaha untuk menaikkan nilai saham, sekaligus sebagai

bentuk perhatian kepada stakeholders, karyawan, kreditor dan masyarakat

sekitar. Latar belakang diterapkannya GCG adalah karena terjadinya krisis

yang melanda dunia bisnis di Indonesia tahun 1998 an. Salah satu

pandangan yang cukup dominan mengatakan bahwa krisis yang terjadi

karena adanya kelemahan struktural di dalam sistem keuangan atau

perbankan. Krisis tersebut mempakan imbas dari lemahnya kualitas

pelaksanaan corporate governance. Penerapan GCG mempunyai tujuan

yaitu dapat memaksimalkan nilai perseroan bagi para pemegang saham,

mendorong pengelolaan secara profesional, dan mendorong pemegang

saham, anggota komisaris dan direksi dalam membuat keputusan yang

dilandasi nilai moral yang tinggi. Pemsahaan yang menerapkan GCG

diharapkan dapat melindungi pemegang saham dan kreditur agar dapat
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memperoleh kembali investasinya. Hal ini akan berdampak positif bagi

pemsahaan karena lebih mudah memperoleh modal dan mampu

menaikkan harga saham.

Salah satu tujuan pemsahaan adalah untuk memaksimalkan nilai

perusahaan dengan berusaha peningkatan pendapatan atau laba. Untuk

meningkatkan laba, pemsahaan membutuhkan aliran dana atau modal yang

besar dari investor guna mengembangkan usaha atau melakukan ekspansi

bisnis sehingga risiko usaha yang dihadapi pemsahaan juga akan semakin

besar. Dalam penelitian ini, untuk menghitung rasio risiko usaha bank

menggunakan Interest Rate Risk Ratio. Dengan Interest Rate Risk Ratio

kita dapat mengetahui risiko yang mengukur kemungkinan bunga

(interest) yang diterima oleh bank lebih kecil dibandingkan dengan bunga

yang dibayarkan oleh bank. Untuk mengukur risiko bunga yang

dibayarkan oleh bank agar tidak lebih besar dari bunga yang didapat bank

maka pihak bank perlu menerapkan prinsip Good Corporate Governance.

Salah satu langkah yang bisa diambil adalah dengan mengembangkan

enterprise risk management yang memastikan bahwa semua risiko yang

signifikan telah diidentifikasi, diukur dan dapat dikelola pada tingkat

toleransi yang jelas, termasuk mengukur rasio antara pendapatan bunga

dan biaya bunga yang dikeluarkan oleh pihak bank.

Good Corporate Governance yang baik mempakan langkah yang

penting dalam membangun kepercayaan pasar (market confidence) dan

mendorong ams investasi intemasional yang lebih stabil, dan bersifat
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jangka panjang. Agar dapat mencapai fungsi penciptaan kemakmuran,

pemsahaan fokus pada tujuannya dan akuntabel untuk tindakannya.

Dengan kata lain pemsahaan perlu menetapkan aturan tata kelola

pemsahaan yang memadai dan kredibel.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan di

Bab IV, maka kesimpulan dari penelitian iniadalah:

a. Terjadi perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah

GCG, yaitu pada rasio Interest Rate Risk Ratio, ini dibuktikan dari

nilai probabilitasnya yang lebih kecil dari 5% (0,015 <0,05).

b. Pada rasio Quick Ratio tidak ada perbedaan yang signifikan antara

sebelum dan sesudah penerapan GCG, hal ini dibuktikan dari nilai

probabilitasnya yang lebih besar dari 5% (0,524 >0,05).

c. Loan Debt Ratio tidak ada perbedaan yang signifikan antara

sebelum dan sesudah penerapan GCG, hal ini dibuktikan dari nilai

probabilitasnya yang lebih besar dari 5% (0,131 >0,05).

d. Capital Adequacy Ratio tidak ada perbedaan yang signifikan antara

sebelum dan sesudah penerapan GCG, hal ini dibuktikan dari nilai

probabilitasnya yang lebih besar dari 5% (0,275 > 0,05).

e. Return On Asset tidak ada perbedaan yang signifikan antara

sebelum dan sesudah penerapan GCG, hal ini dibuktikan dari nilai

probabilitasnya yang lebih besar dari 5% (0,225 > 0,05).

f. Biaya Operasional/Pendapatan Operasional tidak ada perbedaan

yang signifikan antara sebelum dan sesudah penerapan GCG, hal
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ini dibuktikan dari nilai probabilitasnya yang lebih besar dari 5%

(0,218 > 0,05).

g. Operating Ratio tidak ada perbedaan yang signifikan antara

sebelum dan sesudah penerapan GCG, hal ini dibuktikan dari nilai

probabilitasnya yang lebih besar dari 5% (0,230 > 0,05).

Jadi pengamh penerapan Good Corporate Governance (GCG)

terhadap peningkatan kinerja keuangan PT. Bank Niaga, Tbk hanya terjadi

pada Rasio Risiko Usaha yaitu pada Interest Rate Risk Ratio. Hal ini

dibuktikan dengan adanya perbedaan yang signifikan antara sebelum dan

sesudah GCG.

Untuk rasio-rasio yang lain yaitu Rasio Likuiditas (Quick Ratio

dan Loan to Debt Ratio), Rasio Solvabilitas (Capital Adequacy Ratio), ,

Rasio Profitabilitas (Return On Asset dan Biaya Operasional/Pendapatan

Operasional), dan Rasio Efisiensi Usaha (Operating Ratio) tidak terjadi

perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah GCG. Hal ini

berarti penerapan GCG tidak berpengamh terhadap peningkatan kinerja

keuangan PT. Bank Niaga, Tbk.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat diajukan beberapa

saran:

a. Bagi investor sebaiknya penerapan Good Corporate Governance

(GCG) mempakan informasi yang bagus dalam meningkatkan
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kinerja keuangan perusahaan yang akan diinvestasikan. Investor

sebaiknya menanamkan modalnya pada pemsahaan yang sudah

menerapkan GCG, mengingat kinerja keuangan PT. Bank

Niaga,Tbk tersebut memiliki prospek yang sangat bagus, sehingga

tingkat kemakmuran investor menjadi lebih baik dan perusahaan

menjamin serta melindungi hak - hak dari para pemegang saham.

b. Bagi Emiten (perusahaan) sebaiknya kinerja keuangan temtama

pada Quick Ratio, Loan to Debt Ratio, Capital Adequacy Ratio,

Return On Asset, Biaya Operasional/pendapatan Operasional,

Opearting Ratio hendaknya lebih ditingkatkan kinerja kelima rasio

tersebut belum sesuai harapan, dimana kinerjanya tidak berbeda

ketika belum dilakukan GCG.

c. Bagi peneliti selanjutaya sebaiknya melakukan penelitian yang

sama, dengan menambahkan jumlah pemsahaan, atau

memperpanjang periode penelitian sehingga dihasilkan kesimpulan

yang lebih sempurna.
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PT BANK NIAGA Tbk DAN ANAK PERUSAIUAN

Neraca konsolidasi

31 DwseiuLw 1997 dan 1996

Aktiva

Kas

Giro pada Bank Indonesia

(3m pada hank-bank lain

Psrenpatari paila bsoK-U—ik loin
Ptnylslhen pwnghtpwui oenempaan pada bank-ban^ lein

Surat^Lfrt boiharga
Penyi*h£n aenurimi nilai surat-airaitwrhafga

Krsdrt yang tfav^kar pswlar
Piftak yang mempunyai hutwnijan stimew*
Pfiak K««gt

Penyiahan penghipusan kntu >ang dibwiktn

Tagihan sewagunausaha pada pihakketiga
PmyMhan pwiglwpusan laotran wwa ginaucaca

Tagihan anjak puarg
PsnyMHtan p«ngn*pusin tagrtan aiiji* (iw««*8

Penyertasn

PManQ lainlain

Biaya dibsyer di muka

Aktiva tetap, hatga perolshar
fikvmMsi penyuuiwn

•A'

Aknvj taiivteiit

Ja*r-.lj»h Akt:vt

Catalan 1997 1996
RpOOC RaCbo

5 55.294.22c 5U52.C72

4 326.456.285 '73.584.700

5 33.456.£53 23478^81

i^ 344.0S9.S72

(4.787.145)

361.541.600

(1.807.7OP

2*.7 590.146.C03

(22.034.SO5)

S78.20B7S7

(5.155.447)

2p*

2c 15! .271.310

3^43.102.320

49.2SS.000
3.752.rc5.aea

2q*

9.094.373.830
(224-916.S40)

5.8C0.99>.363
(SB.54D.933)

2l,2p,9 273.29S.09S
O3.07S.S4)

270485.493
(0.743.445)

2?,10 48.059.S0V
C3.21Z.0O0)

118.2S8.834
(1.490512)

2r,ll 38.340.511
(72.032)

58.811.3S7
(W3)

2f,C iea.4C4.06/ 72SS5.319

13 48.456.354 35974*10

ts,',4 150503-312
(*2.768524)

U1.839.U1
(41281.7*3)

JUiOviS 95.6'1.070 42904,075

10565.167,269 tssSmliNHMsaaumn

Lftal Catalan atai Lapoiar Keoaagan KonadWasi lertamplr. yanj m*ruptk»n bagtan tktak laipbaMan rt>?1 fcpsran
keuanfaa kmrswiaasi.
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PT BANK NIAGA Tbk DAN ANAK PERUSAHAaN

Neraca tanstfidasi ilanjutan)

31 DesemDer 1997 dan isse

Kewajiban dan ckuttas

^cwujiban:
filto

Kewajiban iagaraJoirn.ys
Taoungan
Oepnsinb«rjanoks»
Stttttkatdepoato
Huang pajak
P\ni*rmr. yqng !ii«rima
Bcbon rnssfh hams dibeyfflr
Kewajiban lairMam
Httanc tetarsl anjak niutsno
Obligaci lonvemf

jurniart kowajlbar

KcpemiliUan rrinoiHss

EkuRaa:
Modal csharm

Modalaassi; 997 1.5Q0.DaQ.X0 sanzm ttasa nominal®
Rp £00; 1996 280000.000 safta- biasa nominal &
Rp, i.COO. ditampatkan da* ditator 1987 718.S3SL3S1
saham, 1936 189.086.921 saham

rambafwi modal dlsetcr

3<risih kurs perjabaran lapomn keuangan
SaldOfeba

Jumlah akuilas

Janlah kmajibac dan tkutt&j

Catatan 1S97 1996
Op 000 Re 000

« laSSaGUBW a7-1.fl6S.400
17 I7.<»61.221 fi.264.233
13 7M.487J319 817.485372
19 5077554,572 3.273.436.300
10 233-3C4.170 454.779.CBfl
:i 6.465.457 17.025.897
15 2556.921.277 l.SS&.98e.677

40.131.339 £1.901.497

23 2S7.1Sa.720 T27.906.W9
24 17.573.897 40.670.49S
2S

- 7.93C

10,244.539496 7.235.514.322

0.O7-4307 1S.40S.678

26

Z7

1*

339269^76

aQ28,3S5

85256.035

25Q058900
7*1512.906

189.066.921

18'.103,C1C

8.113-114

234.8194304
6K123.449

10.965.107.269 7.OS5.047.449

Lihat Catalan a<« lapataa Keuangan Ko»**K<Uil tortamjifr. yang merop*kiin bagi** aXxkt«rp»«*hki»-i da."! 'aporan
k«u«ngan kunaalWasl.
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Neraca konsolidasi

31 Desember 1999 dan 1998

90

Aktiva Catatan 1999 1998

RpOOO RpOOO

Kas 3 197.089.899 61.867.371

Giro pada Bank Indonesia 4 700 549.104 611.235.104

Giro pada bank-bank lain 5 79457.634 393.054.919

Penyisihan penghapusan giro pada bank-bank lain (665.893) -

Penempatan pada bank-bank lain 2m,6 916 442.263 694.984.176

Penyisihan penghapusan penempatan pada bank-bank lain (6.441.750) (7 153.464)

Surat-suratberharga, net 2n.7 464.406.493 291.309.769

Kredit yang diberikan pada: 2o.8

Pihakyang mempunyai hubungan istimewa 2c 211200.000 224.058.868

Pihak ketiga 5.910.660.593 11.300.369.690

6.121 860.593 11 524.428.558

Penyisihan penghapusan kredit yang diberikan 2p,8 (2.355.010.803) (2 002 155.558)

Tagthan scwa guna usaha pada pihak ketiga 2k,9 110.791.006 181.602.539

Penyisihan penghapusan tagihan sewa guna usaha 2p.9 (56.628159) (78.557.986)

Tagthan anjak piutang pada pihak ketiga 21.10 33038.402 43.429.685

Penyisihan penghapusan tagihan anjak piutang 2p.l0 (19.237.359) (23.414.924)

Penyertaan 2q.ll 2 311.937 3 692.636

Penyisihan penurunan nilai penyertaan (72.032) (72.032)

Piutang bunga 2t,12 52296.675 381.813.315

Penyisihan penghapusan piutang bunga 12 (4985.669) (236.919.000)

Biaya dibayar dimuka 13 45.841.991 56.490.480

Aktiva tetap, harga perolehaa'nilai rcvaluasi 2r.2s.l4 356 909 168 156.517.987

Akumulasi penyusutan (54.867.670) (47485.574)

Aktiva pajak tangguhan 2w.2l 103.613 -

Aktiva Iain-Iain 2t.2u.2v,15 246.358494 366.845713

Penyisihan penghapusan aktiva Iain-Iain (178.162.744) (97.276.342)

Jumlah aktiva 6.651.385.193 I2.274J37.372

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi teriampir. yang merupakan bagian tidak tcrpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasi.

IT Bank Niaga Tbk dan AnakPerusahaan
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PT BANK NIAGA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

Neracakonsolidasi (lanjutan)
31 Desember 1999 dan 1998

Kewajiban dan ekuitas Catatan 1999 1998

RpOOO RpOOO

Kewajiban:

Giro 16 1 490.898 924 1 139.797.851

Kewajiban segera lainnya 17 36.992624 51.505.57 J

Tabungan 18 1401.478.543 653.304.126

Deposito bcrjangka 19 9.200.342.473 8 231.430.760

Semflkat deposito 20 485.177.084 308.507.983

Hutang pajak 21 9.966.336 2.757.465

Pinjamanyang diterima 22 2.126 283.447 4 433.375.117

Biaya masih hams dibayar 69.586.185 28.343.172

Kewajiban Iain-lain 23 196 833.583 400.904.864

Hutang retensi anjak piutang 24 8 210.353 10.299.918

Taksiran kemgian atas transaksi rekening
administratif 2p.25 57.005.346 155.580.888

Jumlah kewajiban 15.082.774.898 15.415.807.715

Kepemllikan minoritas (11000.251) (11.465.029)

Ekuitas:

Modal saham:

Modal dasar 1999 718 539351 saham biasa kelas

A nominal Rp 500 setiap saham dan
208 146.064.900 saham biasa kelas B nominal

Rp5 setiap saham. 1998 2.800.000.000 saham
biasa nominal Rp 500 setiap saham: ditcmpaikan
dan disetor 1999 718.539.351 saham biasa

kelas A. 1998 718.539.351 saham biasa

Tambahan modal disetor

Agio saham
Uang muka modal

Selisih penilaian kembali aktiva tetap
Selisih kurs penjabaran laporan keuangan

Keuntungan yang belum direalisasi aktbat kcnaikan
harga pasar surat-surat berharga tersedia untuk
dijual

Saldo rugi
Jumlah ekuitas (defisit)

Jumlah kewajiban dan ekuitas (defisit)

26 359 269.676 359.269.676

13.928.355 13928 355

27 188.418.302 -

2s,28 147.221.586 -

2e 190 767.166 225.402.106

2n 17 470.055 4.424.605

(9 337.464.594) (3.733.130.056)

(8.420.389.454) (3.130.105.314)

6.651.385.193 12.274.237.372

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi teriampir, yang merupakan bagian tidak tcrpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasi.
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FT BANK NUGATbk DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOUDASl
31 DESEMBER 2002 DAN 200t
(Dajjmrtbmn Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

AKTIVA Catatan 2002 2011

2a,3 291.503 912 256.641.890
2M 174.771.«7 861.214.331
u,s

2c,47 26.480 5.547.854

431772Jl 9 330.177.876
2q4 (4.161.227) (5.728.369)
216 2043.6o4.077 1969.091.668
2q,« (10661.428) (17.674.049)
2m,7 1080.427.958 1391499 421

H7 (2I.ISS.S65) (64.675.448)
2m,« 5.571.946.000 1350.238 040

2*9 „ 54.341,660
2q.9 •• (543.417)
2h.l0 339.175 14.375.978
2q.l0 (10.054) (339.557)

2cOr.ll

2e,47 159980.456 141.354.662

II.595.952.810 8.789.5IS.829
2*1.11 (540.463.712) (550.558.974)
2i.l2 75.429.179 103.799.022
24.12 (12.146.008) (23.546.987)
2J.I3 4.656.893 35.186404
2q.l3 (3 044.561) (14.810.247)
2p,14 111559.547 59.136351
2q.l4 (I.I2XI77) (1.039.819)
2s, 15 2.893.000 2.059.915
2q.!5 (28.930) (20.599)
2r,i« 415.901.984 466 240389

17 111046.728 134.840.395
21.18 404.133137 382.808.636
21.18 (122.543.307) (95.760.269)
2*,24 140.761101 124.905.981

2k4r.2u.lM6 280.518.986 277.224.242
19 (47.384.925) (18811.296)

Kas

Giropada Bank Indonesia
Giropada bank-bank lain

Ptbak yang mempunyai hubungan istimewa
Pihak ketiga
Penyisihan penghapusan

Penempatan pada bank-bank lain
Penyisihan pengnapusan

Surat-surw berharga
Penyisihan penghapusan

Obltgast pemerintah
Swat-surat berharga yang dibeli dengan janji dijual

kembali

Penyisihan penghapusan
Tagihan derivatif

Penyisihan penghapusan
Kredit yang diberikan

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Pihak ketiga
Penyisihan penghapusan

Tagihan sews guna usaha, pihak ketiga
Penyisihan penghapusan

Tagihan anjak piutang, pihak ketiga
Penyisihan penghapusan

Tagihan akseptasi
Penyisihan penghapusan

Penyertaan

Penyisihan penurunan nilai penyertaan
Piutang bunga
Beban dtbayar dimuka
Aktiva tetap, harga perotehan/nilai revaluast

Akutnutasi penyusutan
Aktiva pajak tangguhan, bersih
Aktiva lam-lain

Penyisihan penghapusan aktiva Iain-lam

JUMLAH AKTIVA
22.837.96l.7JS 21956.691313
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PT BANKNIAGA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACAKONSOLIDASI (Linjirtan)
31 DESEMBER 2002 DAN 2001
(Dalam ribuan Rupiah, kccutli dinyatakan lain)
s=asB_a_a_SB_»KaBS_=_B_s_^————a

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

KEWAJIBAN

Kewajibansegera
Simpinan dari nasabah bukan bank

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Pihak ketiga

Simpanan dari bank-bank lain
Pihak ketiga

Surst-mrat berharga yang dijual dengan janji dibeK
kembali

Kerwajiban derfvatif
Kewajibanakseptasi
Hutangpajak
Surat berharga yang diterbitkan
Pinjaman yang diterima

Pihak yang mempunyai hubungan Istimewa
Pihakketiga

Beban masih harusdibayar
Kewajiban Iain-Iain
Hutang retensi anjak piutang
Taksinn kemgian komitmen dan kontijensi

JUMLAH KEWAJIBAN

KEPEMILIKAN MINORITAS

EKUITAS

Modal saham (dalam Rupiah penuh):
Modal dasar 718.539.351 saham biasa kelas A dengan
nilai nominal RpSOO setiap saham dan
208.146.064.900 saham biasa kelas 8 dengan nilai
nominal Rp 5 setiap saham; dttetripatkan dan disetor
718.539.351 saham biasa kelas A dan 77.327527.833
saham biasa kelas B

Tambshan modal disetor
Selisih penilaisn kembali aktiva tetap
Selisih transaksi pcrubahan ekuitas anak perusahaan
Selisih kurs atas penjabaran laporan keuangan
Rugi belum direalisasi aktbat penurunan nilai wajar surat-

surat berharga dan obligasi pemerintah yang tersedia
untukdijual

Saldo rugi
JUMLAH EKUITAS

JUMLAH KEWAJIBAN DANEKUITAS

Catatan 2002 2001

20 24.031.773 15604. BOO

21

2C.47 407.444.651 41.252.840

17.498J63.095 17.237.848.916

21

608.7S5.078 1126.188.724

2n,22 420.I78.57S 439.754.013

h.10.46 67.369.638 203.728.696

2pl3 453.785 380 59.136.351

24 21.764.697 28128.900

25 90.000000 100.000.000

26

2e,47 49.735.150 J51313023

1.390.712.135 1,966.711937

84.425.253 • 59.377 592

2v,27 228.348.543 196X20.938

28 . 7.114.409

2q,29 9.783.789 4.723.717

21.354.697.747 21.737.904.856

6.736.407 1004.821

30 746.907.315 746.907.315

2w.3l 9.270.323.444 9170.323.444

2U2 147.221.586 147.221.586

15 844.032 844.032

2e,33 290.940.828 348.294 132

2m (SI.896.609)
(8 928213.016)

1.476.127581

22.837J6I.735

(227.476127)
(9069.332.446)

• lM78li36

21954.691513
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PT BANK WAGA Tbk
DAN ANAK PERUSAHAANJAND SUBSIDIARIES

NERACA KONSOUDASIAN
31 DESEMBER 2004.31 DESEMBER 2003.
31 JUU2003 DAN31 DESEMBER 2002
(Dinyatakan dalam kitaan Rupiah,
kecuainBai nominal persaham)

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
31DECEMBER 2004,31 DECEMBER 2003.

31JULY2WANDJ1 DECEMBER 2002
(Expressed to mWwt RtpWi,

exceptparvalue parsnare)

SI.OwmM SIDnMbtit JIJbW »OwnM

M84 ton iwifi am

370,961 300,286 232,677 291.504

1,546,206 841.130 656.722 674,772

CittttMf ONffinSvr

AKTIVA
Kas
Giro pads

tank Indonesia
ttapatttaanktiftisittlen

d^rasrfl,,fpw'B™ -..JpaoaJIOatombar
2004(31 Owernbar 2003: fip4606,
3IJu«2093.Rpl370;
31Desember 3002: fa 4.181) 2e,2U

Penemcatm paeabanktain
dan Bank Indonesiasetelah

9enes8r to 9301 pacta 31 Dasenwof
2004 (31 SBSember 2003.
Rp15653:31 A* 2003: Rp21.318;
31 Oesemkw 2002: Rp10661) 2f,2k.6

Surat berfuma
*eWan dffiurangi paryMtian
MmhapuaanaabssarRj) 12.969 past
31tW*»2004 (31 Desember 2001
Rp 73.141; 31 A*3003; Rp73.514;
31 Oes«mber200? Rp2M59) 2b.2k,7

•aananoanraw

satatsli dkurangi psnyWun
penohaputan sebesar Rp50pada
31 DwwnbBr200401 Oesernber
2003:Rp33;31M2003:Rp35,
31 Oe»mber2002; Rp10) 2i.2k,8

Kredit yanga**»*«
setts* dikurangi penvtetwo
pwighawtan tebasar Rp703.735
pada 31 Dtsannwr 2004(31 Desember
2001 R»804424,3tJki«2O0a
Rp506.910; 310««n*er 2003:
Rpj540.464) 2j,j|,,9
- P»«a yang mempunyai

hubunaaiisMmwa 2v,32
- PihaafwMa

Tagihan aksspUHi
seMahelm^pinyiillujn
pengtiamansebesar Rp 1.390

2004(31
fcRp947;31M2TO:R»1.0B9;

Rp1.122)31 Desember2002-
Ob&aasiP—wrtntah

2*,2I
29.10

penghapusan sebesar Rp30.633
psda3fDwembar 2004(31 Desambar
2003: Rp19J67;31JuN 2003:
R»20370,31 OBtomber 2002:

seW* dkurangi akunulaii
pemuurtan sebasar Rp51.914
pada 31 Ottambar 30M (31 Desember
200ft ftp154.942; 31Jul 2003:
Rp 140110;31Oaismbar 2002:
Rp122.542)

AktVapajali tanggurwi • baron
AKbvb MMafn dan Mam dftiayv

4 muka saMah (Mwrangl penvialian
pwwhapusanwbwar Rp 32.202 pada
I1 feSS6? 2Wm OaaarpbarlOM:
Rp37.507; 31 Jaf2603: Rp42580;
31 Desember 2001 Rp 42 722)

JUMUH AKTIVA

2K2m,1t

2n,12
2S.19C

2k.3o.13

352,435 360.007 267.634 426.638

1,933,932 1.565,991 1,966,369 2.033,003

429.423 705,653 1.761945 1.059.209

4,626 2,697 3,464 339

305.134 171.958 189.109 163,144
30.182.893 13,631,503 11.643,254 114)5132$

389,117 220,649 153.938 111.437
3.830.330 4.687,640 4.692.205 4571.944

89,151 975
28,436 24,999

4j069 4.557
4.120 2.664

389.310 376.655 266.777 281.590
77148 166.334 105,303 140.762

—mm mm __»___?j_b
39.798312 23.749.329 22.732031 WIB7M9

ASSETS
Casn

Cvmrtt mouito with
64nkftMbMSlt

Cbnant accounts aroi other oanlcs
/MfofalomncefofpOMDfeteMs

e/Jtoj(795at3» Doosmfter 2004
(ffOsewntw 2003: «p 4,608,

3IJteV2001ftp237ft.
31 Oyrre<r2002:^4,161)

Abceflienfs ash offier bBnkt
and Sank ftiouosrttflstof

aflMienps Ibr pos*W» tossesof
Rp9,301 at31December 2004

(3)December 2003: Rp 15,653.-
JtJUy2003rfip2UJ«r

31 OtcmbijmflptWf)
Hfofkvtobto$9cu09t not &

tAoironct fatpowfoh los9i$ ot

OlDecmtmiOOiRpllUI;
31My 3003:RpT3.m

3JD«ernb8r2002r7p2J.i59)
Oerivefiw flJCe**Wwnet of

aAjaiaBce fty posmMi tossesof
feSOat 31 Catenaer 2004

(31 Dmsmtm3003; «p 31
31Joiy200a/?p35;

31December 20& ftp 10)
Loans

MfofaAjiianotAy
jiosiMti tossesof

Jto7o^735at3lOacMter2094
(jToacarncef 2809: A» 604.424.

31^2003.^506,010;
31Oseernfter 2002ftp540.464)

fTVft)-War jnaTIrW •
XWftf JWfffW •

QmMGttt fatpOSSvfa lOttit Q!
1sf.359afiiflewntar20M

3fO*eern»tr200a-Rp947;
SfJUy 2003: fip1,089.

31 OKamtar 2002_$1 f22)
GDMutynanfBonds

AMSftneiiii
netofsApNeneeferpostibfe

tossesof«>30,833at
31Oecwr*ar2004 (31Osownear

2003. ffcf£567; 31 July 2003:
Rp29,370,- 31December 2002.

• 3_*_5fSJnpofan/eivesbnsflfi*
Long hna invsifawih -

rond assets
net ofaccuini^alstf

dapMcWbn ofRo51,914 af
31Oasarntnr2004(31 Oacamtw
2003: ROJ54.942; 31JWy 2003

^14a2J0.31 Owen** 7002
fy 122.542/

Dfibffstfnira»of-Mf
OMsr assets w$pttpwvmviis Mf

atatowneafcrpowifcfeMKOf
7*3Z202af5tOec«noir2004

(31 Oacaffltar 2002,' Rp37507,
31 Mi2003; fS42,560,

3) Dseembir 2002: Rp42,722)

70TW. ASSETS
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FT BANK NIAGA Tbk
DAN ANAK PERUSAHAANfAW SUBSIDIARIES

NERACAKONSOLIOASIAN „niSSg^^^SSffi31 DESEMBER 2004,31 DESEMBER 2003, St «CBM^2m 3* DKEWBCT 2M3.
31 JUU 2003 DAN 31 DESEMBER 2002 * JULY 2m*Jw£jp£C*WSER SON
(Dinyatakan dalam kitaan Rupiah, (El^^Jl^^nl\kecualnilaJ nominal per saham) OM^p*v*ft*pafsr>araJ

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

KEWAJIBAN
Sanpsnen nassbeh
* Pihak yang Fnenpunyai

• Hhskkengs
Skwpanan dart bank law
- Pihak yangmefnounyal

hiAununisllrnswa
- Pthak kelga
Efekyang dsjoel dengan |ari

KiNrailbandertnttf
Kewajiban atasplasi
Swatberharga yangdiktrtrtBcan
- Pliskyaromeinpufiyai

. Rhakketiga
PMaman yang dlterkra
Hufar*jpajak^
Penyinhsn penejhepusan atasaanssksl

pada nkaning admInWraB
Biaya yang mas* nana tHoayar

denkewajiban laavtein

Junash kewajiban

HAKMWORTTAS 33

EKUITAS
Modal saham -nilai nominal Rp5.000

per sanamonh*saham kelas A
{31 Desambar 2003; 31Jull 2003 dan
31Desember 2002: RpSOO) danRp 50per
saham untuk sanam kms 8
01 Dewnbar 3003; 31 Jull 3003dan
31Desember 2002 Rp51
Modaldasar- 71.853.936 saham kelas A

(31 Desember 2003; 31 Jul2003 dan
31Desember 2002:718.S39.351)
dan50 814.806.400saham Mas B
(31 Desember 3003; 31 Jul 2003
dan 31 Desember 2002
206.146.084900)

Modal dltsmpaHkan dandtoetor
Ei*. 71.853.938 sanam keku A

DesenKw2003,31 Jull 2003
31 Desember 2002:718 539.351)

dan 7.786.493.7M saham kelas 8
(31Oasamber3003;31 Jull2003
dan 31 Desember 2002:
77.527.527.633)

Tambehan modal dteetor
Selisih penilalan kembati aktiva tetap
Selisih mnsaksipaiubehan

akultasanak pewtahsan
(RupMabayang beturn direalisasi atas efek

daamkelompok tersedia unlukopal
Selisih kwskarena panjabaran

laporan keuangan
Csdangan umumdanwafb
Sakto JabaMujnwkHt kemgian)

setelah eSmfnes) dated ssbesnr
Rp8.731.614 pada tanggal 31 Jul
2003 melalui kuaskeorganisasf 2d.43

JimtahekusM

JUMUH KEWAJIBAN
DANEKWTA8

2p,14

2v,32

15

3v,32

3K.16
21.6
2J
17

2v,32

18
2s.19a

2k

20

si

2404 MC3

10.063 7.029
24.723.196 19,325^86

691.506

464.22$
6,335

440.264

151,650
857291

1,657
320,735

464,250
200,000
995,733 737342
24,635 13,035

M. SI

ista

4.753 24,668
18,643.270 17.880,940

662,753

768
128,231

1,131,133
17.963

606.755

420.178
87,370

453.765

90,000
1,440.447

21.765

5.193

403.138

0,754

4.533

.. 3*7,m

21.VYMM
8.239,

5,616

316,645
2n,911,353

6.724

9,784

«JS

2t
2d.21.43

2n,12

748,594
547,954
255,116

746J907
538,709
255,116

746,907
538,709
147,222

746,907
9,270,323

147,222

11b 1.163 1.163 844 644

29 (48,973) 19,320 150,293 (51.897)

2c 40
63.642

143.355
37.138

192,842
37,138

290.941
37,138

--ilfi :_J8J___
,2J63,0gi ,1,975,226 1,813,,955, t,47p;,127

^JStMM _..MMiB 32.732031 22837 562

tUflWJTTM AND COWTY

liabilities
Depotls tarn customers

nIMVSv pwvWf
ThWparftM -

Deposits torn ohm banks

Raaaadparnes
TWWperflss -

SeeurtimaW under
rspun$araagreements

DeriVSM psyeekM
AceepfsncspayBMss

Mari^btesecvrtrfes issued

WeWsd pe/fles *
tpttfjames •

cYNIOWlfigjI
Tam payee*

Afomm IbraxKsMs tosses on
off Balancesfiert&wtsaefloru

Acwists endother
labWsss

tOIBlflQOJJlWS

mtOHTYINTBBST

IQWTY
Snantcaaaaf-parvatoeper

share Rp5,000 torefessAsnares,
(31 Oacen*er20Oi 31 Jc#20>3
and31December 3002: ftp590)

and ffe 50 lerdiasBstares
(31DtcmSmJOta:31Mfmi

ml31December2002:ftp 51
AtenoRsed- 71,831936 ctonA
• (31 Qecemb8r2O03;3f JuV
X(BtHl3iD»cmtm2O0£

7>«539\35f) and5Q814.6W,400
€*ssBsnarw(31Daea»T*er2003-

3fJu*2C03and3»Da<»moer20Q2:
20414*084,9011

tesoed andWVpaid-
7i,653,93fctoss Asmm

01 December 2003.31 July 200J
end 31 December2002

msmSft) and7.786,493.784
etoaSsmnapi December2003.

31Jwy2003 surfIf December
2002^5^,527633)

AdMbnefptnupcapftal
foul assets mvatuaSon reserve

DSIji—ceiifransacocinof
equfrcJiyowfosubtttiety

uisefted ftossssJAjetK on
avoitoetollysatosecwMes

CumuMlve liansMton
adJusBDenni

Generalandlegefrasarve
ftumMd eerniw^accurnuWed

tosses! after eAnwafina tMldt
of ftp 6.731,614 at3fJK^2OT3

tfvouon ojin^iewyaflisefton

Totareowh;

TOTAL LIABILITIES
AMDEOWTY
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PT BANK NIAGA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

Laporan laba rugi konsolidasi

Tanun berakhir 31 DssemDer 1997 dan tS96

Pundarxitar. dan hcban operational
JerKfa3atai Dun^a:

Sings
Proviei „SJ» KCT»9"

=5eb»n bunga:
BuiQa
Provisi dtn kcrmi

Pcnoaostan ounga c*rsm

Pendapatandon jobanops-animallainn/a
Pe-vtarmwri Unmisi flan jasn yang soak b-»r»Rj?l r?sri

psmberiao tcejhi

Lacs can trsngaksi valuta a&rc

Pendapaian dari perdagangan psar uang
Psidapaian jasakonsulian panbiayaan perusahaan
Psidapatan jasa peioarwan lannya
PsnJie|»aran cari jasa j;ci)yiflol<i<2ii istoe Udm
Lain-sin

RshanoverhMrl-

Peracnelte
Gedung
Tslekoraunikasi dan komputer
Umum dan arimirnsuai

Bebar opersaional lainnya, aorsih

Pendapatan operasional sebelum penyisihan
panghapusan kredit dan paryislhan lainnya

Beban penyisihan penghapusan kredi dai penyisSian
lainn/a

LetM upecaslcn«l ncho

Catatan 1997 1996
npCOQ A>U6 '"•'

XJO t 328.883.824

IT GO.0OS.1OS

1.3S7.635.33D

S3U74.7S2

33.273.074

1.020.^3.828

31 (942.383J63)
16.332572)

(3A8.71B.341)

(695.440.342)
(3.663.833)

(699.104.175)

^Mfoaa aff.343.ssi

£3.1^.703

1.813.550

734.680

4.702.S96

cB.O/b.stt*

i; 109.323

1.3CSJ!S5

59,873.357

35.309.257

3.578.517

3-787.189
13.54S.173

2.477.J88

97.389.064

(123.335.393)
(35.562.253)
{29.740331)
(78.1SB.431)

(273.237.238)

(102.922.844)
(29.521.023)
(2&348.0S6)
(52.101.080)

(220-333.849)

(173.353371) {ia3.5C4.794)

275554^18 1S7.940.367

2e (207.155.902) (£4.920.3-18)

CO510XM6" 1C2£ffi0.2ia

lihat Catatan atas. Laporan Keuangan Konsonaa* teriampir, yeng merupa<tan sagun Max wpfcaMwn tfui upwm
keuangan konao Idasi.



PT BANK NIAGA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

Laporan laba rtgi konaolfciao (lanjuten)
Tahun bera<Tlr31 rtasontfvsr 1997 dan 1998 _____

Pendaaatan non-operaslonsl:

Keunungan penjuafan stelvw(ciap

Dsoian late, mm penyerrcon saham ycng

-ficaisM rtengsn rttetnrin ekuitas

Laba panpjslan invsstasi

Lainnya

mini jeaclum paja£ peuRlUMltan b.tdnii

1'ajak penghasilan badan

Lata b*.-sib sejetu-n bug. ji«rugi (l.it;». ki*r»Mnitikan minirlns

Luln anak0M"isilBan"VOn«d:beli rifrl oemUBtMbotonrix

Uo$aa rugi InlM) kepemJikan miiKiriws

Uttn twrath tahun berjalen

Laba per saham atama (iSalam Kapiah penult)
Laba oporaeiond reto

Laba hnrsh

Lata per,whan dlhwl |><.„«h (da.uiu Rupiahpcnuh)
1 aha op-erasionef retto

Laba^srsih %•

Caaan

2*, SI

2«.3J

tx.33

mi

ftp 060

417-533

23.514

3.154.743

C.0O3JJS3

75.113.133

(3.123LS07)

35-9S3.223

8.585-712

44.574.941

98

1396

fVOCO

308.418

fi.faO.63B

S7.317

898.424

7.353.336

40.273.518

(40.-S3.81S)

•O0 144.*S8

(152.693)

(2.018.290)

07.C7S.71S
nut

Hp 9S «P 319
flp F? Ra 161

Rp S5 Rp 217

Rp 62 Rp 163

UlwtC*UUm <ti»Laporan Keuangan KwuraJitea] tarfamplr, yene moruaaken anglan Ufa* torpltahkan dari Isperan
hetangan konsoidasl.



99

PT BANK NIAGA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

Laporan laba rugi konsolidasi
Tahun berakhir 31 Desember 1999 dan 1998

Catatan 1999 1998

RpOOO RpOOO

Pendapatandan beban operasional:

Pendapatan bunga:
Bunga 2P1 1419832.846 2 609 788.123

Provisi dan komisi 2h 20.237.068 90.021245

1440.069.914 2.699.809.368

Beban bunga:

Bunga 2g,32 (3.024.535.005) (3 955.973.240)

Provisi dan komisi (14.679.242) (8.537.962)

(3 039.214.247) (3 964.511.202)

Beban bunga bersih (1.599.144.333) (1.264.701.834)

Pendapatan dan bebanoperasional lainnya:
Pendapatan komisi danjasa yang tidak

berasal dan pemberiankredit 20.434 263 62.276.940

Laba dan iransaksi valuta asing 147404.370 68.607010

Pendapatandari perdagangan pasar uang 885.211 232.789

Pendapatan jasa konsultan pembiayaan
perusahaan 673.614 5.595.928

Pendapatan jasa perbankan lainnya 38 988 020 63.327.298

Pendapatan dan jasa manajemen investasi 33 1 194.511 1.556.375

Lam-lain 2.782.836 7.580.158

212.362,825 209.176.498

Beban overhead:

Personalia (129 288.281) (130.060.015)

Gedung (59747.845) (54.712.368)

Tclekomunikasi dan komputer (62.285.534) (54.327 882)

Umum dan admmistrasi 34 (124.673.930) (78.747.774)

(375.995.590) (317 848 039)

Bebanoperasional lainnya,bersih (163 632.765) (108 671 541)

Rugi operasional sebelum penyisihan
penghapusan kredit dan penyisihan lainnya (1.762.777.098) (1 373.373.375)

Beban penyisihan penghapusan kredit dan
penyisihan lainnya 2p (3.961.836.372) (2.546.882.111)

Rugi rcstruktunsasi kredit dan tagihan scwa
guna usaha lp.8,9 (70.986.668) (56.576.188)

Rugi operasional netto (5.795.600.138) (3.976.831.674)
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PT BANK NIAGA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

Laporan laba-rugi konsolidasi (lanjtrtan)
Tahun berakhir 31 Desember 1999 dan 1998

Pendapatan dan beban non-operasional:
Keuntungan pcnjualan aktiva tetap
Bagian rugi atas penyertaan saham yang dicatat

dengan tnetode ekuitas
Kemgian penjualan surat berharga
Distribusi pendapatan unit investasi reksadana
Keuntungan dart pemutusan kontrak transaksi

dcrivatifsebelumjatuh tempo
Lainnya

Rugi sebelum pajak
Penghasilan pajak
Rugi sebelum bagian (laba) rugi kepemtlikan

minoritas

Bagian (laba) rugi kepemilikan minoritas
Rugibersih tahun berjalan

Rugi per saham (dalam Rupiah penuh)
Rugi operasional netto

Rugi bersih

Catatan 1999 1998

RpOOO RpOOO

2r.l4 5.814.151 1.160.355

2q
2n

(1.302.700)
(8.845.991)

6.991947

(25.760.555)
(5.508.542)

2.500.000

175 310 979

13.658.351 651.745

191626.737 (26,956.997)

2w,21

2x,35

(5.603.973.401)

103.613

(5.603.869.788)
(464,750)

(4.003.788.671)
494.540

(4.003.294.13!)
20.673.515

(5.604.334.538) (3.982.620.616)

Rp

Rp

(8.066)

(7.800)

Rp

Rp

(5535)

(5543)
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PT BANK NIAGA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUCH KONSOLIDASI
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2002 DAN 2001

(Dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

Pendapatan bunge:
Bunga
Provisi dan komisi

Beban bunga:
Bunga

Provisi dan komisi

Pendapatan bunga bersih

Pendapatanoperational lainnya:
Pendapatan komisi dan jasa yang tidak

berasal dan pemberian kredit
Laba dari kontrak dcrivattf

Lab* dari pelunatan lebih awal atas obligasi
pemerintah

Pemulihandari penyisihan penghapusan
Pendapatan dari perdagangan pasar uang
Pendapatan jaeaperbankan lainnya
Pendapatan dari jasa manajemen investasi
Laba(rugi) ataspenjualansural-sural berharga
Laba belum direalisasi dari surat-turatberharga

untuk tujuan diperdagangkan, bersih
Lain-tain, bersih

Beban operational lainnya;
Beban personalia
Bebangedung
Beban tetekomunikatidan komputer
Beban umum dm admmittrati

Rugi dari tramakti mata uang asing. bersih
Tambahan penyisihan penghapusan
Rugi restrukturitasi kredit, aewaguna usahadan

surat berharga hutang
Rugibelumdirealisasi dari surai-surat betharga

untuk tujuan diperdagangkan, bersih
Penurunan permanen nilai surat-turat berharga

Bebanoperasional lainnya. bersih

LABA OPERASIONAL BERSIH

Catatan 2002 2041

2D5.46

28

2.720366.333

5S.506.IOZ

2.778872.435

2355.401.025

26.489.952

2.381.890.977

2(36,46 (2.268 0S3.937)
(31949.716)

(2.300.003.653)

(2 202.118.866)
(13.245.998)

(2.215.364.864)

478.868.782 f 166.326113

2M6

88297.749 •

43.243.648

48 610 615

20.397.089

8

37

2m

90.845.253

4.882.057

85.265.443

1.492.395

74.891.362

319.494.771

5.453.025

60.273.081
1.259.227

(456.586)

6.902.058

1.507.731

397.327 696

1.542.788

456.574.010

38

2d

(222.83X554)

(88.028.509)
(88.179.729)

(178.760.311)
(92.998.555)

(93.006.163)

(186.953814)

(78.208.403)
(85.934.404)

(141433259)
(3 447.651)

2r.7.U.I2 (67.955.141) (64.714.77t)

2m

2m,7 (21.530.881)
(853.291.843)

(4376 535)
(36.438.000)

(601.506.837)

(455964.147) (144.931827)

't 22.904.635 21 593.286
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PT BANK NIAGA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI (Lanjutan)
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2002 DAN 2001
(Djlamribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PENDAPATAN DAN BEBAN NON-OPERASIONAL
Keuntungan penjualan aktiva tetap
Keuntungan dari pelunatan lebih awal atas pinjaman

tetap yang termasuk dalam Exchang* Offer Program
Rugi atas penjualan agunan yang diambil alih
Pendapatan dari selisih kurt penjabarsn laporan

keuangan kantor perwaktlan Bank di Lot Angelet
yang dihentikan operaainya

Lam-Iain, bersih

Catatan 2902 2601

L

21 880.1 IS 591191

26 2.524.202 19.201774

(2.558.897)

33 32.332.314

17.952.289

53.688.920

39.361293

56.598.061

BAGIAN LABA (RUGI) ATAS PENYERTAAN
SAHAM YANG DICATAT DENGAN
METODE EKUITAS

LABA SEBELUM PAJAK OAN POS LUAR BIASA
PENGHASILAN PAJAK

LABA SEBELUM POS LUAR BIASA
POS LUAR BIASA

LABASEBELUM BAGIAN (LABA) RUGI
KEPEMILIKAN MINORITAS DAN LABA ANAK
PERUSAHAAN YANG MERUPAKAN BAGIAN
DARI PEMILIK SEBELUMNYA

BAGIAN (LABA) RUGI KEPEMILIKAN
MINORITAS

LABA ANAK PERUSAHAAN YANG MERUPAKAN
BAGIAN DARI PEMILIK SEBELUMNYA

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN

Laba Per Saham(dalam Rupiah penult)
Labaoperational bersih
Laba sebelumpot luar biasa
Laba bersih

2s, 1J 833.085 (806 856)

X.2A

26

77.426.640

14.696.274

92.122.914

63.383.750

155.506.664

(12.964.637)

(1.422.596)

141.119431

77.384.491

124.357.112

201.741.603

201.741.603

1.560.959

203.302.562

K.39

0.29

1.18

1.80

0,28

2.58

2,60
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PT BANK NIAGATbk
DANANAK PERUSAHAANMWD SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI KONSOUDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR31 DESEMBER 2004DAN
31 DESEMBER 2003.UNTUK PERIODE LIMA BULAN
YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2003 OAN
PERIODE TUJUH BULAN YANG BERAKHIR
31 JUU 2003 SERTA UNTUKTAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2002
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah.
kecual tababarsli persaham)

CONSOLIDATED STATEMENTS Of INCOME
FOR THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 20M AND

31 DECEMBER 2003, FOR THE FIVE-MONTH
PERIOD ENDED 31 DECEMBER 2903AND

THE SEVEN-MONTH PERIOD ENDED
31 JULY 2003AND FORTHEYEAR ENDED

31 DECEMBER W02
(Expmsstd in mMon Rupiah.

•xcapfwrings parsham)

am AVBUfl* UaMrtr

3MsVwrik«f (tiacaiaam 1* D#t8MfM*T afllaMVy* tlDaaMripHf

CatftttMV I^BMtJiWWtT n*rn tkeonlm 11 Mt flamala'

rtiMwr
•ssea&St23>iM m

(iibui«r
"R jMjrim ten

(tUrf ifMM (llWanl
IftvflfMP WORllHsJ aaa*4 aanaVa) •*»*•)

PENOAPATAN7(B€BAN) BUNGA »fTEREST(7«OIU6tEXPEMS£)
Pendapatan bunga 2q,23 2.388.336 2.333,226 954,374 1,378,652 2.720366 /ite/esr tnome

rendaptttn provisi dan fcomisl 2f 129.711 H47I 49.M4 ._. 44,»M 6S.QM Ftet indeontnlstkMt tKornt

imw 2.4-7.794 imon 1.423,686 1775,434

Beban bunga 2q24 (1.126,790) (1,404,287) (476,625) (927.862) (2.260.811) Merest anpense
Bebtn pnMsidankontsi fB.0141 (3.522) (1,459) (2.063) 17.137)

(1.134.604) i1.407.8O9> {47B.0B4) (929.728) (£267.958)

^setendcowiiuskintetpsnse

PENDAPATAN BUNOA BERSIH ,1,Q1Mff 4M.W1 „ 507.479 hCTnYlfrCSTMCOMF;

PENDAPATANOPfiRAStONAL OTHER OPE7MT7NO

LAMNYA mom
Pendapetan komM den jatt yang fdsfc norvcrecM rewnjo itet ano

berate)dad pemberian kredit 149,456 83.161 27.009 56.152 59.684 comnstsions income

Laba penjualan efek *9 149.442 120,397 67486 53,641 74.891 Geei front safe)c/secunNM

Laba belum dimatetsi dari etak (JbnMatttfgatien
w** tujuan (flpetdagangkan 23 * • • 50.889 6.902 Iradfhg tecunWtt

Oeti from foreign
Laba dart trantakti valuta using 2c 60,224 . 16.950 • • etc/ianga bvnsactbns
UtedsrikentrtkdefeaM a . 75.485 . 80.385 43.244 Gavi on dtnViOve contracts

Laba dari petaatan lebth awal Gen en eanyttnne>ttiori
etas OWgasi Pemerintah . . - - 90.845 e/Ge*tmmenf Bonds

Pendapatan fataperbankan Mmya 25 138.992 110,874 90.633 60.041 85,267 (MaytanMng ten/feesincome
Latanya 43288 20881 ,., 14.77S tM 7.M8 Oner

wm _.4igjM« mm -mm mm

BEBAN OPERASIONALLAWNYA OTHER OPERATING EXPENSES
Gap" dan tunjangan 26 (361.736) (285,216) (136.385) (148.831) (222.833) $9lohi$$n(ib6ftQfit$
Umum dan adn*ik>lratl 27 (381.702) (246.030) (128.702) (117.378) (162760) uvnviwimtiCQnnsi^^

Rugi btken dtealttti dari etak UFW&StdtoMOfl
unhAtujuan e^wdagangfctn 28 (280) (63) (50,954) • • tnxfing stcvrtOn

Lots wnu nflr^n
Rugi dari trantakti mutt atlng 2c • (110) - (19,080) (92998) ftMCftino* frW$iXtoftC

Rugi dari ktmtiakdertalf 21 (6.307) • (4.900) • - tost on <terfwftV9 cwfrsctt
RuginsstiuMurisasi 2J . . (87.935) •IflSS OftJBSfalClhjrftlp
Tsmbeha* panyaithan oecghapusan AMmintl MlAMftM (OfpOiMmV

aksVaprodui* 2k (311.129) (372.192) (129.727) (242,465) (93,006) lB8$9$W$GlflbQ$$$&$
Sema, penyusutan dan litotolfy tottitli tteptocfatioti

pewoHhareengeoVing (111.172) (86.807) (36.408) (49.399) (88.029) oYN7jyiWMtMACt

Penumnan penmanen nlaisural flitTiimnf dKeta to vsbt of
bernanja . - - - PW1) f1Wt9M# SVCVr^Bf

TeMeniunikati dan komputer (1119501 (101382) 147254) (54.098) 188.180)

Cl.291.256l »,0»3,J22) f537n330t (831.231) (837.292)

T^onwcafwandoornp^

PENDAPATAN OPERASIONAL
BERSIH m.m &M41 167.327 HUH NETOPERATMQINCOm
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LAPORAN LABA RUGI KONSOUDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31DESEMBER 2004 DAN
31 DESEMBER 2003, UNTUK PERIODE LIMA BULAN
YANGBERAKHIR 31 DESEMBER 2003 DAN
PERIODE TUJUH BULANYANG BERAKHIR
31 JUU2003 SERTA UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2002
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah.
kecuali laba barslt persaham)

CONSOUMTEO STATEMENTS OF INCOME
FOR THE YEAR ENDED 31DECEMBER 2004 AND

31 DECEMBER 2003, FOR THE FIVE-MONTH
PERIOD ENDED 31DECEMBER 2003 AND

THE SEVEN-MONTH PERIOD ENDED
31JULY 3003 AND FOR THE YEAR ENDED

31 DECEMBER 2002
(Expressed in mMon Rupiah,

except earnings par sham)

(BCTANyPSNOAPATAN BUKAN
OPERASIONAL -BERSIH
Keuntungan dari pelunatan lebih twet

atatEtcftange OnerProgram
Pendapatsn dtri pem«hsn settih kurt

penjtbtran laporan keuangan etas
penghoneen legjettnoparetional
ctbangjkantor petwakean km negeri

Keunlungin beat) dari
petaeasan imeetstl padsanak
perusahaan luarnegeri

Lalnnyt

UBA SEBELUM PAJAK
PENGHASILANDAN POS LUAR BIASA

(BEBANjfMANFAAT PAJAK
PENGHASalAN

LABA SEBELUM POS
LUAR BIASA

POS LUAR BIASA

HAK MINORITAS ATAS MJOV
(LABA) 8ERSM ANAK
PERUSAHAAN

LABA BERSW

LABA BERSIH PER

SAHAM DASAR
(Rupvahpanuh)

LABA BERSIH PER

SAHAM DtLUSUN
(Rupiah pemii)

it

18

2C«0

i

NO) Auaw(- u

SI Daw—I BialCaW* MBliaiia.nr Aaay. J1
DiaawHr nftr» Oma*m IIA*

WW **.** aw Jmnen an

(I3MWI l»Wm IS*** »»M«I inhtt*

69.213

2.524

69.213 32432

2c40 150249 -
28 _(29a3ty 20625 5075 18.550 3.686

120.718 109.838 5075 104.763 JtStf

754,077 446.479 172.402 274.077 77.427

2t,19b (95.237) 22.497 62.792 (40.29$) H,

668.840 468.976 235.194 233.782 92.123

18 : : : ; «,W

658,840 468.976 235.194 233.762 155.507

33 JJH LLZ2D (lfiZfi) fl»„, flUM)

miq .,487.255, »•"'» M373T 141119

2U.30 8435 M72' |' M6T' 1104'

2U.30

HONOKRAVNG
(EXKHSEyiHCOME-N€T
(Mwew^ltomtwtfcncr
ExdmotOlhrPiogtm

hxomtmmremaelollnimMJon
«ljmtnwtiot<l*cofm*l

cper&cnttowmmbmdif
agency office

AW toecnie ton oppose*of
ktmlimitlnlonv'subsamy

Other

IHCOtm BOWS TAX
ANDEXTRAORUNARy ITEM

INCOttETAX
flSrPCM$E>CRE0(T

WOTMfBfHHhT
EXTRAORDINARY ITEM

EXTRAORDINARY ITEM

WNDRrTYINTERESTIN
NETLOSS^HCOHefOf

SUBSIDIARIES

NET INCOME

BASKIARNINGS
PER SHARE
(ftMRupMl)

ttLUTTVEEARNmQS
PER SHARE
(MRvpiahi
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Hasil Uji t
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